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Abstract : Spirits are generally known as the souls or spirits of dead people whose presence is believed to 

be around humans.  Many Christians still believe in the existence of the spirits of the dead around 

them.  This is believed to be because they have personal experiences when meeting the spirits of the 

dead.  The focus of this research is to determine the GKI Galilee Km 8 congregation's understanding 

of the spirits of the dead and to find out the theological views regarding the spirits of the dead.  This 

research uses qualitative research methods, namely by direct interviews to obtain appropriate 

information (data).  The population is the GKI Galilee congregation km 8, consisting of 982 people 

and 209 heads of families (KK).  The sample taken was 50 people consisting of 1 pastor, 14 

congregation members, 10 fathers, 13 mothers and 12 youth.  As a result of the research data, the 

conclusions drawn are as follows: it was found that the GKI Galilee Km 8 congregation apparently 

had a diverse understanding of the spirits of the dead, namely the congregation believed in the 

existence of the spirits of the dead around them, the congregation was still unsure whether to believe 

or not believe in their existence.  the presence of the spirits of the dead around them and the 

congregation does not believe in the existence of the spirits of the dead around them. 
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Abstrak : Arwah umumnya dikenal sebagai jiwa atau roh dari orang mati yang dipercayai kehadirannya 

berada disekitar manusia. Banyak orang kristen yang masih percaya akan keberadaan arwah orang 

mati disekitar mereka. Hal itu dipercayai karena mereka memiliki pengalaman pribadi ketika bertemu 

dengan arwah orang mati. Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman jemaat GKI 

Galilea Km 8 tentang arwah orang mati dan mengetahui pandangan teologis tentang arwah orang mati. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif, yaitu dengan cara wawancara secara 

langsung untuk memperoleh informasi (data) yang tepat.  Populasinya adalah Jemaat GKI Galilea km 

8, terdiri dari 982 jiwa dan 209 Kepala Keluarga (KK). Dengan  Sampel yang diambil berjumlah 50 

orang terdiri dari 1 pendeta, 14 majelis jemaat, 10 kaum bapak, 13 kaum ibu, dan 12 kaum pemuda.  

hasil data penelitian, maka kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: ditemui bahwa jemaat 

GKI Galilea Km 8 ternyata memiliki pemahaman yang beragam tentang arwah orang matii yaitu 

Jemaat percaya akan adanya keberadaan arwah orang mati disekitar mereka, Jemaat masih ragu untuk 

percaya atau tidak percaya akan adanya keberadaan arwah orang mati disekitar mereka dan jemaat 

tidak percaya akan adanya keberadaan arwah orang mati disekitar mereka. 

 

Keyword : Arwah, orang  mati, gereja, jemaat 
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PENDAHULUAN 

 

Kematian adalah sebuah kejadian yang menandakan berakhirnya kehidupan makhluk 

hidup di bumi. Tidak ada yang tahu kapan kematian akan menghampirinya. Hal ini 

menjadi pertanda bahwa kematian menjadi sebuah peristiwa yang tidak dapat dihindari 

oleh setiap makhluk hidup termasuk manusia. Setiap manusia pasti mengalami kematian, 

namun kematian itu terjadi pada saat yang tidak diketahui oleh manusia itu.1  

Manusia memiliki batasan waktu di dunia karena setiap manusia yang hidup pada 

akhirnya akan meninggal dan jenazahnya akan dikuburkan sebagai tanda bahwa ia tidak 

dapat lagi melakukan aktivitas seperti biasanya. Orang yang sudah meninggal tidak 

kembali lagi ke dunia dan tidak berhubungan lagi dengan manusia serta terpisah dari 

manusia yang masih hidup.2 Bahkan kematiannya dianggap sebagai suatu peristiwa yang 

menyedihkan bagi sanak saudara dan keluarga yang ditinggalkannya.3 Pada akhirnya 

menimbulkan tanda tanya mengenai keberadaan seseorang yang sudah mati/meninggal.  

Pada umumnya, keberadaan seseorang yang sudah mati menjadi sebuah misteri yang 

menimbulkan berbagai macam asumsi dari masyarakat. Misalnya, ketika seseorang yang 

sudah mati/meninggal dia hanya mengalaminya secara fisik (tubuh) tetapi masih berada 

didunia dalam bentuk atau wujud arwah dan masih bergentayangan dimana-mana lalu 

muncul ditempat-tempat tertentu dan menampakkan diri. Ada yang beranggapan bahwa 

kehadiran orang mati dalam mimpi menjadi pertanda bahwa dia ingin orang atau keluarga 

yang dihadirinya dalam mimpi mengkunjungi makamnya. Dan ada juga yang 

beranggapan kalau orang yang sudah meninggal, arwahnya masih ada dirumahnya dan 

selalu dekat dengan anggota keluarga yang disayanginya serta melindungi keluarganya.  

Berbagai asumsi tersebut dianggap benar karena adanya konsep-konsep metafisik 

seperti perjalanan jiwa, reinkarnasi, dan pengalaman-pengalaman dekat kematian yang 

semuanya bergantung pada satu dasar tunggal yaitu menerima bahwa pada saat kematian, 

jiwa atau roh dapat bertahan dan terus hidup. Hal ini berkaitan dengan prinsip mendasar 

dalam spiritualisme yang menganggap bahwa manusia dapat berkomunikasi dengan 

mereka yang telah pergi sebelumnya. Ini berarti spiritualisme berpendapat bahwa apabila 

seseorang mati, suatu bagian yang baka dari orang tersebut akan terus ada dan bahkan 

dapat melakukan kontak dengan orang yang hidup.4 Hal ini juga di tayangkan dan 

dipublikasikan lewat medsos, youtube dan stasiun-stasiun Tv, dimana seseorang yang 

dianggap paranormal dapat memanggil, melihat dan berkomunikasi dengan arwah orang 

 
1 Decky Krisnando, Enggar Objantoro, and I Putu Ayub Darmawan, “Konsep Teologi Injili Tentang 

Roh Orang Mati,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili Dan Pembinaan Warga Jemaat 3, no. 1 (2019): 90, 

https://doi.org/10.46445/ejti.v3i1.136. 
2 Denada Afnesia Sipayung and Pardomuan Munthe, “Tinjauan Dogmatis Terhadap Pemahaman 

Jemaat Gkps Haranggaol Tentang Memasukkan Benda-Benda,” Jurnal Sabda Akademika 2, no. 2 (2022): 

2. 
3 Krisnando, Objantoro, and Darmawan, “Konsep Teologi Injili Tentang Roh Orang Mati.” 
4 Mark Finley, The Next Superpower (Penguasa Tertinggi Berikut) (Bandung: Indonesia Publishing 

House, 2007), 179–80. 
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yang sudah mati sehingga membuat banyak orang percaya bahkan orang yang beragama 

sekalipun.  

Paldal dalsalrnyal, aljalraln imaln Kristen tidalk mengalnut aljalraln alkaln aldalnyal hubungaln 

oralng yalng hidup dengaln alrwalh oralng malti. Kemaltialn menjaldi sualtu totallitals. A Lpalbilal 

seseoralng meninggall, dial tidalk alkaln kemball lalgi ke dunial dallalm wujud/bentuk alpalpun 

daln tentunyal alkaln terpisalh daln tidalk dalpalt berhubungaln lalgi dengaln malnusial yalng malsih 

hidup. Nalmun hall itu tidalk menjaldikaln oralng Kristen percalyal kalrenal sebalgialn dalri 

merekal malsih meyalkini balhwal seseoralng yalng sudalh meninggall, alrwalhnyal malsih beraldal 

halri didunial daln malsih bergentalyalngaln. Balhkaln aldal yalng mengalnggalp jikal seseoralng 

meninggall, dial malsih menalmpalkkaln diri selalmal 40 halri lalmalnyal balrulalh dial alkaln pergi 

ketempalt yalng telalh ditentukaln oleh A Lllalh.  

Jemalalt GKI Gallileal Km 8 Sorong menjaldi sallalh saltu jemalalt yalng malsih percalya l 

alkaln aldalnyal alrwalh oralng malti. Merekal beralnggalpaln balhwal ketikal sallalh saltu alnggotal 

kelualrgal meninggall, halnyal tubuhnyal saljal yalng malti tetalpi alrwalhnyal beraldal di sekitalr 

merekal. Merekal jugal percalyal balhwal alrwalh oralng meninggall haldir dallalm berbalgali 

bentuk, misallnyal tercium balu palrfum yalng di palkali salalt malsih hidup, balu minyalk yalng 

di palkali sewalktu meninggall, kehaldiraln hewaln-hewaln di dallalm rumalh seperti kupu-kupu 

hitalm besalr. Selalin itu, oralng yalng dikenall memiliki inderal keenalm sehinggal bisal melihalt 

hall-hall yalng supralnalturall mengaltalkaln balhwal ial melihalt allmalrhum beraldal dengaln 

kelualrgalnyal altalu beraldal di tempalt yalng bialsalnyal allmalrhum kunjungi. Itulalh yalng 

membualt jemalalt malsih percalyal dengaln keberaldalaln alrwalh oralng malti. ALdal jugal yalng 

menyialpkaln malkalnaln daln minumaln kesukalaln oralng yalng meninggall daln diletalkkaln 

dallalm sebualh rualngaln kosong altalu kalmalrnyal, lallu lalntalinyal ditalburi bedalk altalu tepung 

paldal mallalm halri, daln keesokaln halrinyal kelualrgalnyal dalpalt mengetalhui jikal alrwalhnyal 

sudalh daltalng altalu belum dengaln melihalt malkalnaln daln minumaln yalng telalh berkuralng 

daln melihalt jejalk kalki altalu talndal yalng dibualtnyal di bedalk altalu tepung yalng telalh ditalburi 

paldal lalntali rualngaln itu. Hall ini dilalkukaln paldal halri-halri tertentu, seperti paldal halri ketiga l 

setelalh meninggall altalu halri ke empalt puluh setelalh meninggall. Hall ini dilalkukaln kalrena l 

sudalh menjaldi sualtu traldisi paldal suku tertentu dallalm jemalalt ini.  

 Rumusan dalam penelitian ini adalah: Balgalimalnal pemalhalmaln jemalalt GKI Gallileal 

Km 8 tentalng alrwalh oralng malti? Balgalimalnal palndalngaln teologis tentalng alrwalh oralng 

malti? Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk memperoleh jalwalbaln dalri permalsallalhaln di 

altals, yalitu: mengetalhui pemalhalmaln jemalalt GKI Gallileal Km 8 tentalng alrwalh oralng malti. 

Mengetalhui palndalngaln teologis tentalng alrwalh oralng malti. 

 

KA LJIALN TEORI 

Kemaltialn 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) kemaltialn beralsall dalri kaltal dalsalr 

malti yalng beralrti: sudalh hilalng nyalwalnyal; tidalk hidup lalgi; tidalk bernyalwal; tidalk pernalh 

hidup, tidalk dalpalt berbualt alpal-alpal; tidalk bergeralk.5 

 
5 Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Gralmedial Pustalkal Utalmal, 2008). 



Eirene Jurnal Ilmiah Teologi 

232 
 

Menurut John Hick, kemaltialn aldallalh balgialn dallalm proses perkembalngaln hidup 

malnusial yalng alkaln mencalpali puncalknyal paldal immortallity (kealbaldialn). Sebalb halkikalt 

hidup balgi balginyal aldallalh proses pembentukaln pribaldi kealralh kesempurnalaln (perectio) 

secalral terus menerus. Kesempurnalaln yalng dimalksud tidalk tejaldi di dunial ini di sebalbkaln 

kalrenal falktal kemaltialn.6 

Luis Berkhof mengaltalkaln balhwal ALlkitalb mengaljalrkaln kepaldal kital tigal bentuk 

kemaltialn: kemaltialn fisik, kemaltialn sprituall daln kemaltialn kekall. Pertalmal, kemaltialn fisik. 

Itu alkaln diallalmi setialp oralng daln jugal semual ciptalaln. Kemaltialn seperti ini tidalk punyal 

hubungaln dengaln dosal. Jaldi, aldallalh sebualh kekelirualn kallalu malnusial berpikir balhwal 

kemaltialn sebalgali alkibalt dalri dosal. Malnusial palsti malti daln halrus malti entalh dial berdosal 

altalupun tidalk. Kemaltialn aldallalh hall yalng allalmi, waljalr daln normall balgi ciptalaln. Kedual, 

kemaltialn spirituall. Selalin kemaltialn dallalm alrti medisbiologis, A Llkitalb jugal 

mendefinisikaln kemaltialn sebalgali sebualh kenyaltalaln etis-teologis, yalitu saltu kealdalaln di 

malnal malnusial memutuskaln hubungaln dengaln ALllalh daln sesalmal. Dimensi etis-teologis 

dalri kemaltialn menunjuk kepaldal sikalp pemberontalkaln malnusial terhaldalp ALllalh daln 

menolalk tunduk kepaldal firmaln, ketetalpaln, daln perintalh-perintalh ALllalh. Kemaltialn dallalm 

alrti inilalh yalng disebalbkaln oleh dosal. A Llkitalb menalmalkaln ini malut. Secalral medis-

biologis, seseoralng beraldal dallalm kealdalaln hidup, tetalpi kalrenal dial menjaluhkaln diri dalri 

A Lllalh daln tidalk memperhaltikaln hukum, ketetalpaln, daln perintalh A Lllalh dallalm hidup 

individu daln malsyalralkalt, oralng itu sesungguhnyal malti, yalkni sudalh beraldal dallalm kualsal 

malut. Ial malsih hidup secalral biologis, tetalpi secalral teologis spirituall ial sudalh malti. Ketigal, 

kemaltialn kekall. Itu balru alkaln terjaldi nalnti ketikal Kristus daltalng kemballi. Kemaltialn tipe 

ini berlalku balgi merekal yalng menolalk percalyal kepaldal Yesus Kristus sebalgali Tuhaln daln 

Juruselalmaltnyal. Sebalgali lalwaln dalri kemaltialn kekall, aldal kehidupaln kekall yalng 

disedialkaln A Lllalh balgi merekal yalng percalyal kepaldal Yesus Kristus sebalgali Tuhaln daln 

Juruselalmalt.7 

Secalral fisik, kemaltialn beralrti fungsi biologis malupun fisik dalri tubuh malnusial 

menjaldi terhenti. Malnusial yalng fisiknyal sudalh tidalk malmpu lalgi menalnggung kehidupaln, 

alkaln beralkhir menjaldi kemaltialn. Kemaltialn paldal konteks fisik, diberi talndal dengaln 

berhentinyal dalyal kerjal jalntung daln otalk lallu energi yalng menggeralkkaln tubuh malnusial 

menjaldi terhenti. Salalt otalk malsih befungsi, malkal nyalwal malsih melekalt paldal tubuh. 

Nalmun salalt otalk tidalk lalgi bekerjal, nyalwal telalh terlepals dalri malnusial.8 

Malnusial Setelalh Meninggall 

 Secalral umum, beberalpal oralng percalyal balhwal setelalh kemaltialn, malnusial alkaln 

kemballi kepaldal penciptalnyal selalmalnyal. Nalmun sebalgialn malsyalralkalt jugal meyalkini 

balhwal ketikal malnusial meninggall, belum aldal kepalstialn alpalkalh ial alkaln kemballi kepaldal 

 
6 Ziel Elisalbeth Limalhelu, “Imaljinalsi Oralng Kupalng Tentalng ALrwalh (Studi ALntropologis Teologis 

Terhaldalp Pemalhalmaln Oralng Penfui Tentalng ALrwalh Korbaln Kecelalkalaln Lallu Lintals),” Journall of 

Malterialls Processing Technology 1, no. 1 (2017): 9–10. 
7 Ebenhalizer I. Nubaln Timo, ALllalh Menalhaln Diri, Tetalpi Palntalng Berdialm Diri (BPK Gunung Mulial, 

2016), 386–88. 
8 ALnals ALhmaldi, “Nalralsi Kemaltialn Dallalm Fiksi Indonesial Modern: Perspektif Psikologi Kemaltialn,” 

Jurnall Balhalsal Lingual Sciential 11, no. 1 (2019): 28–32, https://doi.org/10.21274/ls.2019.11.1.27-40. 
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penciptalnyal altalu tidalk. paldal balgialn ini terdalpalt 4 pendalpalt mengenali keberaldalaln 

malnusial paldal salalt kemaltialn. 

 Pertalmal, paldal salalt kemaltialn terjaldi pemisalhaln alntalral jiwal dalri ralgal (tubuh). 

Kemaltialn halnyal berlalku paldal tubuh, bukaln jiwal kalrenal jiwal bersifalt kekall. Ketikal tubuh 

malti, jiwal tetalp beraldal di sekitalr tubuh. Ial halnyal alkaln beralngkalt ke negeri nenek 

moyalngnyal jikal diiringi dallalm sualtu upalcalral. Kedual, kemaltialn menyebalbkaln malnusial 

tidalk aldal lalgi daln mempengalruhi tubuh daln jiwal altalu roh. Jikal tubuh malti, malkal jiwal 

altalu roh pun ikut malti. Kalrenal itu tubuh daln jiwal altalu roh tunduk paldal kemaltialn. Ketigal, 

kesaltualn alntalral tubuh daln jiwal altalu roh. Jikal tidalk aldal tubuh, malkal tidalk aldal jiwal. Oleh 

kalrenal itu, jiwal membutuhkaln tempalt untuk menetalp. Ketikal tubuh binalsal, jiwal mencalri 

rumalh balru. Daln oleh kalrenal kebalikaln Tuhaln, Ial bertindalk untuk menemukaln rumalh balru 

balgi jiwal altalu roh. Keempalt, kesinalmbungaln tralnsformaltif dalri kesaltualn tubuh daln jiwal. 

Palndalngaln ini merujuk paldal perubalhaln tubuh yalng membusuk menjaldi tubuh balru. 

bentuk yalng lebih mulial, lalyalk untuk bersaltu kemballi di malsal depaln dengaln jiwal paldal 

salalt kebalngkitaln oralng malti. Mengalcu paldal empalt pendalpalt di altals, pendalpalt yalng palling 

sering ditemui secalral umum aldallalh pendalpalt yalng pertalmal. Paldal pendalpalt ini, 

malsyalralkalt mengalnggalp balhwal kemaltialn bukalnlalh alkhir dalri segallalnyal.9 

 Keberaldalaln malnusial setelalh meninggall disebutkaln dallalm balhalsal Ibralni paldal kitalb 

perjalnjialn Lalmal yalitu Sheol, sedalngkaln dallalm Yunalni paldal kitalb Perjalnjialn Balru yalitu 

Haldes yalng beralrti dunial oralng malti. Paldal pemalhalmaln oralng Isralel kuno, Sheol itu 

balgialn bumi palling balwalh (Bil. 6:30-33, A Lms. 9:2), daln merekal menggalmbalrkalnnyal 

seperti memalsuki sebualh pintu yalng penuh dengaln kegelalpaln. Merekal mengalnggalp 

balhwal semual roh yalng malti alkaln pergi ke salnal. Galmbalraln yalng palling umum dallalm 

Perjalnjialn Lalmal tentalng kehidupaln setelalh malti aldallalh kehidupaln yalng salmalr-salmalr. 

Terkaldalng keberaldalaln disalnal dikaltalkaln seperti hukumaln penjalral, oralng malti yalng 

terisolalsi dalri A Lllalh daln salmal sekalli tidalk alcuh terhaldalp alpalpun (Malz. 30:9).10 

 Dallalm Perjalnjialn Balru, keberaldalaln tempalt oralng yalng meninggall aldallalh Haldes. 

Kaltal ini muncul 10 kalli daln halnyal muncul di Maltius, Lukals, Kisalh Palral Ralsul daln walhyu. 

Haldes memiliki malknal dunial balwalh daln dunial malti. Palndalngaln Perjalnjialn Balru tentalng 

Haldes aldallalh sebalgali berikut: Pertalmal: bertolalk belalkalng dengaln surgal yalng beraldal di 

tempalt yalng tinggi. Haldes itu beraldal di tempalt yalng palling dallalm (Malt. 11:23; Luk 

10:15), di inti bumi (Malt. 12:40). Haldes disebut jugal dengaln Phulalke seperti di dunial 

balwalh altalu dunial oralng malti, yalng memenjalralkaln roh oralng yalng tidalk berimaln. Kedual: 

Tinggall di Haldes itu bersifalt sementalral. Haldes menerimal roh oralng setelalh meninggall 

daln mengalntalrkaln merekal kemballi paldal salalt kebalngkitaln (Walhyu 20:13). Kebalngkitaln 

merupalkaln alkhir daln Haldes merupalkaln tempalt alkhir hukumaln. Ketigal: Kealdalaln 

sementalral aldallalh istilalh yalng digunalkaln untuk kealdalaln oralng percalyal alntalral kemaltialn 

daln kebalngkitaln paldal halri yalng teralkhir. Dallalm Kitalbkitalb Injil Sinoptik (Malt. 11:3; 

 
9 Timo, ALllalh Menalhaln Diri, Tetalpi Palntalng Berdialm Diri, 390. 
10 Miral Permaltal, Salri Simalnjuntalk, alnd Palrdomualn Munthe, “Tinjalualn Dogmaltis Tentalng Sheol 

Tempalt Oralng Malti Di Perhaldalpkaln Dengaln Palndalngaln Walrgal Jemalalt GKPI Naltumingkal,” Jurnall Salbdal 

ALkaldemikal 1, no. 2 (2021): 67. 
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16:18; Luk. 11:23) aldal disebutkaln tentalng dunial oralng malti. Misallnyal dallalm 

perumpalmalaln tentalng oralng kalyal daln Lalzalrus yalng miskin (Luk 11:16-31), yalng 

menggalmbalrkaln tempalt oralng malti yalng dipisalhkaln dalri juralng.11 Disalmping itu PB jugal 

memberikaln pernyaltalaln yalng lalin balhwal aldal dual kemungkinaln balgi oralng sesudalh malti. 

Ke Firdalus altalu neralkal perginyal. Nalmal Firdalus dipalkali dallalm Luk. 23:43, oleh Tuhaln 

Yesus sendiri jugal bukaln merekal melalinkaln allalm malut. Disinilalh terdalpalt penderitalaln 

yalng kekall. Tetalpi Lukals 23:42-43 menyaltalkaln galmbalraln yalng lebih jelals balhwal Yesus 

memberikaln jalminaln kepaldal penjalhalt yalng digalntung bersalmal Dial dengaln dial balhwal 

“halri ini jugal engkalu alkaln bersalmal-salmal dengaln A Lku di Firdalus . hall ini  

menunjukkaln balhwal dengaln permohonaln daln pertobaltaln penjalhalt itu alkaln bersalmal-salmal 

dengaln Kristus sesudalh kemaltialn. 

Komponen Malnusial Menurut ALntropologis Kristen 

 Secalral historis, palral teolog Kristen memiliki palndalngaln berbedal mengenali beralpal 

balnyalk komponen berbedal yalng membentuk malnusial.12 

Dual balgialn (Dikotomisme) 

 Palndalngaln palling populer, yalng dialnut oleh sejumlalh besalr umalt alwalm daln teolog 

dalri balnyalk traldisi Kristen, aldallalh balhwal malnusial terdiri dalri dual komponen: malteri 

(tubuh/dalging) daln spirituall (jiwal/roh). Jiwal altalu roh meninggallkaln tubuh paldal salalt 

kemaltialn, daln alkaln bersaltu kemballi dengaln tubuh paldal salalt kebalngkitaln. 

Tigal balgialn (Trikotomi) 

 Sejumlalh kecil teolog dalri seluruh spektrum denominalsi daln teologis, balik di Timur 

malupun di Balralt, berpendalpalt balhwal malnusial terdiri dalri tigal komponen berbedal: tubuh 

altalu dalging, jiwal, daln roh. Hall ini secalral teknis dikenall sebalgali trikotomi. Teks ALlkitalb 

yalng bialsalnyal digunalkaln untuk mendukung posisi ini aldallalh 1 Tesallonikal 5:23 daln Ibralni 

4:12. Dallalm pribaldi Yesus Kristus Tuhaln aldal Tubuh, Jiwal ralsionall daln pribaldi ketiga l 

Tuhaln Roh Kudus yalng Dial terimal dallalm Pembalptisaln. 

Saltu balgialn (Monisme) 

 Palral teolog modern semalkin berpegalng paldal palndalngaln balhwal malnusial merupalkaln 

saltu kesaltualn yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln. Ini dikenall sebalgali holisme altalu monisme. 

Tubuh daln jiwal tidalk dialnggalp sebalgali komponen terpisalh dalri seseoralng, melalinkaln 

sebalgali dual alspek dalri saltu kesaltualn yalng utuh. Dikaltalkaln balhwal ini lebih alkuralt 

mewalkili pemikiraln Ibralni, sedalngkaln duallisme tubuh-jiwal lebih merupalkaln 

kalralkteristik pemikiraln Plaltonis daln Calrtesialn Yunalni klalsik. Monisme aldallalh pendirialn 

resmi Gerejal Malsehi A Ldvent Halri Ketujuh yalng mengalnut doktrin tidurnyal jiwal ". 

Monisme jugal talmpalk lebih konsisten dengaln fisikalwaln tertentuinterpretalsi ilmu salralf 

modern yalng menunjukkaln balhwal alpal yalng disebut "fungsi yalng lebih tinggi" dalri 

pikiraln bergalntung paldal altalu muncul dalri struktur otalk, bukaln calral kerjal independen dalri 

jiwal non-malteri seperti yalng diperkiralkaln sebelumnyal. Sallalh saltu tokoh yalng 

 
11 Permaltal, Simalnjuntalk, alnd Munthe, “Tinjalualn Dogmaltis Tentalng Sheol Tempalt Oralng Malti Di 

Perhaldalpkaln Dengaln Palndalngaln Walrgal Jemalalt GKPI Naltumingkal.” 
12 Wikipedial The Free Encyclopedial, “ALntropologi Kristen,” Wikipedial, 2023. 
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berpengalruh dallalm palndalngaln ini aldallalh teolog liberall Rudolf Bultmalnn. Oscalr 

Cullmalnn berpengalruh dallalm mempopulerkalnnyal.  

A Lrwalh Oralng Malti 

 Dallalm balhalsal Ibralni, oralng malti disebut rephalim yalng bisal dialrtikaln sebalgali 

penghuni Syeol. Oralng malti jugal beralrti seseoralng yalng sudalh tidalk bernyalwal; seseoralng 

yalng sudalh malti/meninggall. Oralng yalng sudalh malti tidalk alkaln kemballi dallalm wujud altalu 

bentuk alpalpun altalupun tinggall di dunial. 

A Lrwalh umumnyal dikenall sebalgali jiwal altalu roh dalri oralng malti. Jikal dikutip dalri 

Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, alrwalh dialrtikaln sebalgali "jiwal dalri oralng yalng 

meninggall; roh". Menurut berbalgali pemalhalmaln malsyalralkalt paldal umumnyal, alrwalh juga l 

dikenall daln dialrtikaln sebalgali jiwal altalu roh dalri oralng yalng sudalh malti. Dialrtika ln 

demikialn kalrenal balnyalknyal suku-suku telalh lebih dulu meyalkini jikal kemaltialn seseoralng 

halnyal terjaldi dallalm bentuk fisik (tubuh), nalmun jiwal altalu rohnyal alkaln tetalp hidup daln 

tetalp beraldal disekitalr merekal.13 Kaltal alrwalh merupalkaln sebutaln dallalm balhalsal Indonesial, 

menunjuk paldal roh-roh oralng malti, yalng dallalm balhalsal Ibralni, disebut boal (yowb), daln 

memiliki bentuk jalmalk. 

A Lrwalh aldallalh malnusial minus. Tubuh allalmialh yalng menjaldi tempalt tinggall balgi roh 

(tubuh rohalnialh) sesudalh malti. A Lrwalh aldallalh Roh yalng tidalk lalgi berdialm di dallalm 

tubuh. Inilalh yalng disebut sebalgali living dealth, kehidupaln setelalh kemaltialn. Jaldi alrwalh 

aldallalh roh yalng memisalhkaln diri dalri tubuh paldal salalt seseoralng meninggall dunial. Tubuh 

kemballi kepaldal alsallnyal yalkni debu talnalh, sementalral roh jugal sialp untuk melalkukaln 

perjallalnalnnyal kemballi kepaldal alsall-usulnyal yalkni kepaldal ALllalh.14 

Pemalhalmaln tentalng ALrwalh Oralng Malti berdalsalrkaln Kealrifaln Lokall 

 Paldal dalsalrnyal, keyalkinaln alkaln aldalnyal keberaldalaln alrwalh oralng malti yalng aldal di 

berbalgali kealrifaln lokall merupalkaln peristiwal yalng sudalh aldal sejalk lalmal. Hall ini 

dipengalruhi oleh kepercalyalaln alminisme daln dinalmisme yalng aldallalh kepercalyalaln 

primitive/algalmal suku yalng lebih dulu aldal sebelum aldalnyal algalmal-algalmal.  

1) Kepercalyalaln ALminisme (balhalsal laltin alnimal altalu roh) merupalkaln sebualh 

kepercalyalaln terhaldalp malhkluk hallus daln roh iallalh alsals keyalkinaln algalmal mulal-

mulal muncul dikallalngaln malnusial primitif. A Lminisme mempercalyali jikal setialp 

bendal di bumi ini,  (misallnyal kalwalsaln tertentu, pohon, gual, baltu besalr) memiliki 

jiwal yalng halrus dihormalti algalr tidalk menggalnggu malnusial, tetalpi membalntu 

merekal dalri seralngaln roh jalhalt daln dallalm kehidupaln sehalri-halri merekal. 

2) Kepercalyalaln dinalmisme (paldal kalitaln algalmal daln kepercalyalaln) merupalkaln 

pemujalaln kepaldal roh nenek moyalng yalng sudalh meninggall menetalp paldal tempalt-

tempalt tertentu, seperti pohon-pohon besalr. ALrwalh nenek  moyalng itu seringkalli 

dimintali tolong untuk urusaln-urusaln merekal. Calralnyal aldallalh dengaln 

memalsukkaln  alrwalh-alrwalh itu kedallalm bendal-bendal pusalkal. Misallnyal, baltu-baltu 

 
13 Malrtin B Daliton, ALpal Ya lng Terjaldi Setelalh Kital Malti? (Yalyalsaln Komunikalsi Binal Kalsih, 2009), 

48. 
14 Limalhelu, “Imaljinalsi Oralng Kupalng Tentalng ALrwalh (Studi ALntropologis Teologis Terhaldalp 

Pemalhalmaln Oralng Penfui Tentalng ALrwalh Korbaln Kecelalkalaln Lallu Lintals),” 15. 
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jenis tertentu daln yalng lalinnyal. ALdal jugal yalng menyebutkaln  balhwal dinalmisme 

merupalkaln keyalkinaln yalng meyalkini kekualtaln albstralk yalng berdialm disualtu 

bendal. Istilalh itu disebut dengaln “malnal”. 15 

 Dallalm keyalkinaln oralng Cinal, seseoralng telalh malti, ial menjaldi dewal, daln dalpalt 

memberi berkalt altalu bencalnal kepaldal keturunalnnyal yalng hidup. A Lpalbilal tidalk 

diperhaltikaln altalu dialbalikaln daln tidalk disembalh oleh generalsi ke generalsi berikutnyal, 

malkal nenek moyalng alkaln menghukum keturunalnnyal. Oleh kalrenal keyalkinaln oralng Cina l 

terhaldalp oralng malti alkaln menjaldi dewal, merekal salngalt menghormalti alrwalh nenek 

moyalng merekal daln membalngun malkalmnyal dengaln salngalt mewalh. Balhkalnuntuk 

pemujalaln terhaldalp alrwalh leluhur itu, merekal mengorbalnkaln malnusial altalupun binaltalng 

untuk menemalni oralng malti itu. A Lpallalgi oralng yalng malti itu aldallalh oralng yalng salngalt 

dihormalti. 

 Berbedal dengaln Cinal, menurut oralng Tionghoal jikal seseoralng malti, malkal dial alkaln 

menjaldi setaln (halntu). A Ldal setaln yalng balik daln jalhalt. Setaln balik aldallalh setaln yalng tidalk 

berbalhalyal balgi oralng yalng hidup. Hall ini dikalrenalkaln kebutuhalnnyal sering dingalt alnalk 

cucunyal dengaln menyedialkaln mejal sembalyalng sehinggal merekal mempunyali malkalnaln 

untuk dimalkaln. Sedalngkaln setaln yalng jalhalt aldallalh setaln yalng salngalt berbalhalyal balgi 

malnusial yalng hidup. Hall ini dikalrenalkaln kelualrgal yalng ditinggallkaln menelalntalrkalnnyal 

dengaln tidalk memperhaltikaln kebutuhaln dunial seberalng sehinggal ial kelalpalraln daln 

kedinginaln.16 Paldal traldisi Tionghoal jugal, merekal mengaldalkaln upalcalral yalng disebut 

dengaln istilalh halri ke-7 daln ke-49 palscal meninggallnyal seseoralng. Merekal percalyal balhwal 

halri-halri tersebut merupalkaln kesempaltaln alrwalh dalri oralng yalng malti ini "menyeberalng" 

untuk malsuk ke rodal sirkulalsi (salmal seperti kepercalyalaln Bralhmalnisme, algalmal Hindu). 

 Budalyal Jalwal meyalkini aldalnyal hubungaln alntalral oralng malti dengaln oralng yalng malsih 

hidup. Misallnyal, aldal sebutaln halri ke-7, ke-40, ke-100, kel000. Paldal halri-halri itula lh 

setelalh seseoralng meninggall, selallu dialdalkaln ibaldalh yalng diistilalhkaln sebalgali ibaldalh 

ucalpaln syukur. Nalmun, ibaldalh tersebut tidalk sepenuhnyal dialnggalp demikialn, kalrenal 

merekal malsih mengalnggalp kallalu alrwalh oralng yalng sudalh meninggall itu malsih 

bergentalyalngaln daln mengunjungi kelualrgalnyal yalng malsih hidup. 

 Suku Baltalk memiliki sallalhsaltu kebialsalaln untuk menghormalti alrwalh oralngtual altalu 

kalkek nenek, yalkni dengaln menyedialkaln malkalnaln khusus untuk alrwalh tersebut paldal saltu 

rualngaln di dallalm rumalh yalng telalh dikhususkaln, dengaln membentalngkaln tikalr lallu 

menalruh malkalnaln yalng malsih halngalt (balru maltalng) dialtalsnyal. Kemudialn pintu rualngaln 

ditutup daln dibialrkaln salmpali malkalnaln itu dingin. Sesesudalh itu, boleh di almbil 

kemudialn. Hall tersebut dilalkukaln algalr alsalp altalu ualp malkalnaln itulalh yalng dalpalt dimalkaln 

oleh alrwalh itu.17 

 
15 ALhmald ALfalndi, “Kepercalyalaln ALnimisme-Dinalmisme Sertal ALdalptalsi Kebudalyalaln Hindu-Budhal 

Dengaln Kebudalyalaln ALsli Di Pulalu Lombok-NTB,” Historis | FKIP UMMalt 1, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.31764/historis.v1i1.202. 
16 Jonalr Situmoralng, Mengenall ALgalmal Malnusial (PBMR ALNDI, 2021), 200. 
17 Jonalr Situmoralng, ALsall-Usul, Silsilalh Daln Traldisi Budalyal Baltalk Tobal (ALndi Publisher, 2023), 

383–84. 



Telussa at. al : Pemahaman … 

237 

 

 Suku Salkali di Rialu memiliki keyalkinaln paldal alminisme. Menurut oralng Salkali, alrwalh 

dalri oralng yalng balru saljal malti salngalt ditalkuti oleh kelualrgal yalng malsih hidup, kecualli 

alrwalh dalri balyi daln alnalk-alnalk kecil. Hall ini sebalbkaln kalrenal merekal mengalnggalp balhwal 

oralng yalng balru saljal malti, sedalng hidup di dunial lalin, tetalpi malsih tinggall di tempalt 

kelualrgalnyal yalng malsih hidup. Jikal Oralng yalng malti itu memiliki hubungaln yalng eralt 

dengaln kelualrgalnyal, malkal alrwalh itu alkaln selallu mencalmpuri setialp urusaln daln berbalgali 

kegialtaln alnggotal kelualrgalnyal. ALpalbilal keinginaln alnggotal kelualrgal tidalk sesuali dengaln 

keinginaln alrwalh (kalrenal tidalk dalpalt berkomunikalsi dengaln balik), malkal segallal sesualtu 

yalng dilalkukaln oleh alnggotal kelualrgal tersebut selallu galgall altalu mengallalmi kesiallaln. 

Oleh kalrenal itu, setelalh oralng malti dikubur, kelualrgal yalng ditinggallkaln halrus 

meninggallkaln rumalh palling lalmal saltu minggu, daln calral algalr alrwalh oralng malti tidalk 

menempel paldal diri alnggotal kelualrgalnyal, malkal merekal halurs menyebralngi sungali, 

kalrenal alrwalh tidalk alkaln dalpalt menyeberalngi sungali.18 

 Paldal religi suku Murbal, merekal meyalkini balhwal malnusial memiliki dual jiwal. Setelalh 

meninggall, jiwal yalng pertalmal disebut maleng alkaln pergi ke tempalt dewal tertinggi daln 

bersalmal dengaln dewal itu selalmal-lalmalnyal. Sedalngkaln jiwal yalng lalinnyal diyalkini malsih 

beralsal di dunial, daln mendialmi tempaltnyal. Jugal jiwal oralng yalng sudalh meninggall 

menjaldi alrwalh yalng alkaln berkelialraln disekitalr rumalhnyal. Balhkaln meskipun selesali 

dilalkukaln upalcalral kemaltialn, alrwalh itu malsih beraldal ditempaltnyal daln jikal tidalk dipujal 

dengaln memberi malkalnaln daln sesalji, malkal alrwalh itu bisal mencelalkali keturunaln daln 

sukunyal. Setelalh puncalk pestal kemaltialn selesali, alrwalh tersebut alkaln malsuk ke tempalt 

dewal tertinggi, yalkni termpalt yalng tidalk diketalhui (misterius) balgi malnusial didunial.19 

 Paldal budalyal lokall pulalu Lombok, aldalnyal traldisi kemenyaln yalng dilalkukaln. Traldisi 

ini diyalkini dalpalt meneralngkaln alrwalh dalri nenek moyalng yalng telalh meninggall dunial di 

allalm salnal. Begitupun ketikal oralng yalng menyallalkaln kemenyaln itu meninggall dunial, 

merekal mempunyali keyalkinaln balhwal ial alkaln memperoleh ketenalngaln di allalm alkhiralt 

nalnti dengaln melalkukaln traldisi kemenyaln tersebut. Dilalkukalnnyal traldisi ini paldal talnggall 

15 dibulaln ralmaldhaln, sebalb dialnggalp balhwal paldal alwall bulaln tersebut alrwalh beraldal di 

dallalm rumalh kelualrgalnyal. Tetalpi paldal pertengalhaln bulaln tersebut diyalkini kallalu alrwalh 

merekal alkaln kemballi ditempalt alsallnyal. Jaldi traldisi ini dilalkukaln di mallalm halri, yalng 

bertujualn untuk meneralngi perjallalnaln pulalng alrwalh nenek moyalngnyal keallalm kubur.20 

 Desal Kilalng yalng beraldal dikotal A Lmbon memiliki kepercalyalaln terhaldalp baltu Krois 

yalng menjaldi sallalh saltu tempalt, yalng di yalkini sebalgali tempalt bersemalyalmnyal alrwalh 

dalri palral leluhur (tete nene moyalng) yalng sudalh malti. Baltu ini dipercalyal mempunyali 

kekualtaln untuk melindungi desal Kilalng dalri kualsal-kualsal kegelalpaln. Baltu ini juga l 

dipergunalkaln balgi alnalk negeri yalng alkaln meralntalu, untuk memintal lindungaln daln 

kesuksesaln dalri alrwalh palral leluhur. Kepercalyalaln merekal terhaldalp alrwalh palral leluhur 

 
18 Palrsudi Supalrlaln, Oralng Salkali Di Rialu (Malsyalralkalt Tera lsing Dallalm Malsyalralkalt Indonesial) 

(Yalyalsaln Obor Indonesial, 1995), 199. 
19 Halrun Haldiwijono, Religi Suku Murbal Di Indonesial (Jalkalrtal: BPK Gunung Mulial, 2006). 
20 ALfalndi, “Kepercalyalaln ALnimisme-Dinalmisme Sertal ALdalptalsi Kebudalyalaln Hindu-Budhal Dengaln 

Kebudalyalaln ALsli Di Pulalu Lombok-NTB.” 
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lewalt baltu ini memalng beralsall dalri tuntutaln aldalt yalng menjaldi kebialsalaln yalng tetalp 

dijalgal. 21 

 Dallalm malsyalralkalt suku Balliem di Palpual, ditemukaln tempalt pemujalaln oralng malti 

(alrwalh) altalu yalng di sebut walkunmo. Walkunmo merupalkaln sebualh balngunaln  kecil 

untuk meletalkkaln berbalgali simbol penalmpalkaln/bierofalni palral alrwalh yalng balru 

meninggall (nyegehe), jugal alrwalh yalng diyalkini tinggall dallalm gual-gual tertentu 

(inyalwureke). Haldirnyal palral alrwalh tersebut di ketalhui lewalt fenomenal allalm, jugal 

melallui simbol bierofalni berupal bendal salkrall tertentu terutalmal baltu (elep) yalng disebut 

kalneke. 

Palndalngaln Teologis tenta lng A Lrwalh Oralng Malti 

Dallalm palndalngaln Imaln Kristen, kemaltialn menjaldi sebualh pemisalh alntalral malnusial 

dengaln dunial.22 Bilalmalnal seseoralng malti, dial tidalk dalpalt kemballi lalgi ke rumalhnyal di 

dunial (A Lyub 7:9-10).23 

Billy Gralhalm berkaltal, “kital dalpalt mengetalhui balhwal di ballik kemaltialn aldal 

kehidupaln yalng berkelimpalhaln untuk setialp pengikut Kristus lewalt ALlkitalb. Merekal yalng 

telalh menyalmbut kalsih kalrunial-Nyal daln yalng sudalh diselalmaltkaln alkaln kelalk beraldal 

bersalmal-salmal dengaln Yesus di Surgal”. 

Paldal A Llkitalb, tertulis balhwal roh dalri oralng yalng sudalh malti alkaln kemballi kepaldal 

A Lllalh. Pengkhotbalh 12:7 berkaltal “… roh kemballi kepaldal A Lllalh yalng 

mengalrunialkalnnyal.” Kaltal “A Lllalh yalng mengalrunialkalnnyal” paldal alyalt ini dalpalt dipalhalmi 

sebalgali ‘alnugeralh A Lllalh’, kalrenal roh yalng aldal paldal malnusial itu diberikaln bukaln kalrenal 

permintalaln malnusial, melalinkaln inisialtif dalri A Lllalh sendiri. Selalin itu, penting jugal untuk 

memalhalmi kaltal “kemballi”. A Lllalh aldallalh Penciptal segallal sesualtu didunial ini.24 Jugal yalng 

telalh memberikaln daln mengalrunialkaln segallal sesualtu, daln alpal yalng telalh diberikaln oleh 

A Lllalh alkaln kemballi kepaldal-Nyal. Sehinggal, roh yalng aldal paldal malnusial sekallipun alkaln 

kemballi kepaldal ALllalh yalng telalh mengalrunialkalnnyal. Hall itu alkaln kemballi paldal A Lllalh 

alpalbilal sudalh walktunyal, yalitu salalt malnusial mengallalmi kemaltialn altalu meninggallkaln 

dunial ini. Selalin itu, Dalud jugal mengungkalpkaln dallalm Malzmur 104:30 balhwal, “... 

alpalbilal Engkalu mengalmbil roh merekal, merekal malti binalsal daln kemballi menjaldi debu.” 

Paldal kedual ungkalpaln dialtals, dalpalt di palhalmi balhwal segallal sesualtu yalng telalh diberikaln 

kepaldal malnusial oleh A Lllalh, alkaln kemballi kepaldal-Nyal, sehinggal jikal malnusial mengallalmi 

kemaltialn, rohnyal alkaln kemballi kepaldal A Lllalh yalng telalh memberikaln roh itu kepaldal 

malnusial seperti yalng terjaldi paldal alwall penciptalalnnyal (bnd.Kej.2:7).25 

Paldal kitalb Perjalnjialn Lalmal, kisalh tentalng Salul yalng memalnggil alrwalh Salmuel (1 

Salmuel 28:3-25) aldallalh sualtu peristiwal yalng  menunjukkaln balhwal pemalnggilaln 

 
21 Wiesye ALgnes Walttimury alnd Thomson F Elials, “Kaljialn Teologis Kristialni Terhaldalp Kepercalyalaln 

Paldal ‘Baltu Krois’ Di Jemalalt Gpm Immalnuel Kilalng ALmbon,” EIRENE Jurnall Ilmialh Teologi 7, no. 1 

(2022): 33, https://doi.org/10.56942/ejit.v7i1.33. 
22 ALlkitalb (TB) (Lembalgal ALlkitalb Indonesial, 1974). 
23 Finley, The Next Superpower (Pengualsal Tertinggi Berikut). 
24 Ricky Donalld Montalng, “Memalhalmi Kalryal-Kalryal ALllalh Daln Implikalsinyal Paldal Malsal Kini,” 

Eirene 8, no. 1 (2023): 38. 
25 Krisnalndo, Objalntoro, alnd Dalrmalwaln, “Konsep Teologi Injili Tentalng Roh Oralng Malti.” 
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alrwalh/roh nenek moyalng bukalnlalh hall yalng bisal dibenalrkaln dallalm allkitalb, balhkaln 

pemalnggilaln roh tersebut bukalnlalh pralktik yalng benalr dihaldalpaln Tuhaln A Lllalh. Roh 

Salmuel yalng dipalnggil oleh perempualn pemalnggil alrwalh tersebut, bukalnlalh roh dalri nalbi 

Salmuel, kalrenal  roh  oralng malti tidalk dalpalt kemballi lalgi ke dunial, altalu dengaln kaltal lalin 

roh oralng malti tidalk bisal berhubungaln dengaln oralng yalng hidup didunial ini. Dunial oralng 

malti dengaln dunial oralng hidup telalh berbedal, yalng tidalk mungkin dihubungkaln lalgi, jaldi 

roh oralng yalng sudalh malti tidalk lalgi bergentalyalngaln di alntalral oralng-oralng yalng malsih 

hidup di dunial ini. ALpalbilal seolalh-olalh oralng malti bisal daltalng kepaldal oralng hidup, malkal 

hall itu paltut di ralgukaln kebenalralnnyal, kalrenal tidalk sesuali dengaln kebenalraln firmaln 

Tuhaln.26 Berdalsalrkaln kisalh ini jugal balnyalk oralng yalng mengiral balhwal sebenalrnyal 

pemalnggilaln alrwalh dallalm algalmal Kristen itu diperbolehkaln daln salh-salh saljal. Jikal 

membalcal kisalh ini talnpal ketelitialn, malkal tentunyal alkaln mengiral balhwal alrwalh yalng haldir 

dallalm kisalh itu betul-betul aldallalh alrwalh dalri Salmuel yalng telalh malti itu. H. Soekalhalr 

dengaln tegals mengaltalkaln, “Balhwal yalng menalmpalkkaln diri paldal perempualn petenung di 

Endor itu aldallalh Iblis sendiri yalng menyalmalr, menalmpalkkaln diri seperti Salmuel dallalm 

geralk-gerik. Tentalng hall itu, tidalk usalh heraln kalrenal Iblis dalpalt menyalmalr seperti 

mallalikalt teralng (II Korintus 11:4). Dalri ALyub 7:9-10; 14:10-12, dalpalt diketalhui dengaln 

jelals balhwal roh oralng yalng sudalh malti tidalk alkaln muncul lalgi di bumi ini salmpali lalngit 

hilalng lenyalp. Roh oralng malti tidalk mungkin berkelialraln di bumi ini, pun tidalk mungkin 

menolong oralng hidup di bumi ini altalu menggalnggunyal. Kallalu nalmpalk balyalngaln oralng 

yalng sudalh malti, altalu mendengalr sualral rintihaln seperti sualral oralng yalng sudalh malti itu; 

Jalngaln menyembalhnyal, jalngaln memujalnyal sebalb itu aldallalh Iblis yalng menyalmalr. Disitu 

terjaldi permalinaln Iblis. Tuhaln menentalng spiritisme dallalm bentuk alpalpun (Imalmalt 

19:31; Ulalngaln 18:10-13; Yesalyal 8:19-20).27 Berdalsalrkaln penjelalsaln daln uralialn dialtals, 

malkal salngalt jelals balhwal menurut A Llkitalb, secalral khusus dallalm Perjalnjialn Lalmal tidalklalh 

membenalrkaln pralktek-pralktek pemalnggilaln alrwalh oralng malti dengaln allalsaln alpalpun. 

Perjalnjialn Lalmal tidalk sedikitpun memberikaln dalsalr yalng benalr untuk melalkukaln 

pemalnggilaln alrwalh oralng malti.  

Dallalm Perjalnjialn Balru, Lukals 16:19-31 berkisalh tentalng Lalzalrus yalng miskin daln 

seoralng yalng kalyal, lallu kemudialn Lalzalrus daln oralng kalyal itu malti,  Lalzalrus beraldal 

dipalngkualn ALbralhalm sedalngkaln oralng kalyal itu beraldal di  allalm malut yalng penuh dengaln 

penderitalaln daln kesengsalralaln. Secalral khusus dallalm alyalt 22-26 dikisalhkaln: “Kemudialn 

maltilalh oralng miskin itu, lallu dibalwal oleh mallalikalt-mallalikalt ke palngkualn ALbralhalm. 

Oralng kalyal itu jugal malti, lallu dikubur. Daln sementalral ial menderital sengsalral di allalm malut 

ial memalndalng ke altals, daln dalri jaluh dilihaltnyal A Lbralhalm, daln Lalzalrus duduk di 

palngkualnnyal. Lallu ial berseru, kaltalnyal: Balpal ALbralhalm, kalsihalnilalh alku. Suruhlalh 

Lalzalrus, supalyal ial mencelupkaln ujung jalrinyal ke dallalm alir daln menyejukkaln lidalhku, 

sebalb alku salngalt kesalkitaln dallalm nyallal alpi ini. Tetalpi A Lbralhalm berkaltal: A Lnalk, ingaltlalh, 

balhwal engkalu telalh menerimal segallal yalng balik sewalktu hidupmu, sedalngkaln Lalzalrus 

 
26 Krisnalndo, Objalntoro, alnd Dalrmalwaln, “Konsep Teologi Injili Tentalng Roh Oralng Malti.” 
27 Jusmaln Talgo’al alnd I Ketut Enoh, “Tinjalualn Teologis Terhaldalp Budalyal Pemalnggilaln ALrwalh Oralng 

Malti Paldal Suku Palmonal,” Jurna ll Jalffraly 8, no. 2 (2010): 30, https://doi.org/10.25278/jj71.v8i2.44. 
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segallal yalng buruk. Sekalralng ial mendalpalt hiburaln daln engkalu salngalt menderital. Selalin 

dalri paldal itu di alntalral kalmi daln engkalu terbentalng juralng yalng talk terseberalngi, supalyal 

merekal yalng malu pergi dalri sini kepaldalmu altalupun merekal yalng malu daltalng dalri situ 

kepaldal kalmi tidalk dalpalt menyeberalng” 

Dallalm ALlkitalb Penuntun Hidup Berkelimpalhaln menjelalskaln sehubungaln dengaln 

Lukals,16:19-31 ini, “kehidupaln  oralng  kalyal itu di halbiskaln dengaln galyal hidup yalng 

berpusalt paldal  diri sendiri. Ial  membualt pilihaln yalng sallalh daln menderital  selalmal-

lalmalnyal (alyalt. 22-23). Seumur hidupnyal Lalzalrus hidup dallalm kemiskinaln,  nalmun 

haltinyal  benalr di haldalpaln A Lllalh. Nalmal Lalzalrus beralrti “A Lllalh aldallalh pertolongalnku”, 

daln  ial tidalkpernalh melepalskaln  imalnnyal kepaldal ALllalh. Ial  malti daln segeral dialngkalt ke 

Firdalus bersalmal ALbralhalm (alyalt 22; Lih. 23:43; Kis. 7:59; 2 Kor. 5:8; Flp. 1:23). A Lkhir 

riwalyalt kedual oralng itu tidalk dalpalt diubalh lalgi paldal salalt kemaltialn (alyalt 24-26). 

Berdalsalrkaln  alyalt-alyalt tersebut, sungguh jelals balhwal alntalral malnusial yalng telalh 

meninggall daln yalng malsih hidup tidalk bisal lalgi berkomunikalsi. Malnusial yalng sudalh malti 

pun tidalk dalpalt melalkukaln alpal-alpal untuk  dirinyal sendiri.28 Ketikal oralng  kalyal itu  

memintal kepaldal ALbralhalm supalyal Lalzalrus  altalu sallalh saltu dalri  oralng  malti untuk  pergi 

ke tempalt saludalral-saludalralnyal, Lalzalrus tidalk di ijinkaln untuk kelualr dalri tempaltnyal 

kedunial oralng hidup.  

Malknal teologis Lukals 16:19-31 yalng pertalmal aldallalh Lalzalrus dipalngkualn 

A Lbralhalm menggalmbalrkaln kehidupaln seseoralng yalng beraldal di dallalmTuhaln, menikmalti 

kebalikaln Tuhaln daln kalsih  Tuhaln selalmal-lalmalnyal. Kedual oralng kalyal menerima l 

sengsalral di  allalm malut menggalmbalrkaln seseoralng yalng tidalk mengenall A Lllalh daln 

mengalcuhkaln jalminaln keselalmaltaln semalsal hidupnyal. Yalng teralkhir aldallalh balhwal 

keselalmaltaln yalng bersumber dalri A Lllalh tidalk ditentukaln dalri pencalpalialn lalhirialh seoralng 

kristen yalkni kehidupaln yalng malteriallistis, hedonisitis daln individulistis, melalinkaln 

dengaln menerimal  kesalksialn Musal daln pemberitalaln nalbi-nalbi  yalng menerimal 

Kristus sebalgali juruselalmalt.29 Daln selalnjutnyal menerimal Kristus untuk memimpin 

kehidupalnnyal lewalt Roh Kudus.30 

Setelalh seseoralng mengallalmi kemaltialn malkal roh nyal tidalk alkaln gentalyalngaln altalu 

tidalk bisal berkomunikalsi daln mengunjungi oralng yalng malsih hidup begitu jugal 

seballiknyal oralng yalng hidup tidalk dalpalt berkomunikalsi lalgi dengaln yalng malti. PL 

menyaltalkaln tempalt keberaldalaln alrwalh oralng yalng telalh meninggall aldallalh di Sheol 

sedalngkaln PB mengaltalkaln tempalt oralng setelalh mengallalmi kemaltialn disebut Ha ldes. 

Palndalngaln kemaltialn dallalm PL yalng mengalnggalp balhwal tidalk aldal lalgi kelalngsungaln 

hidup daln semual roh oralng malti alkaln pergi ke Sheol setelalh kemaltialn pun berbeda l 

 
28 Ricky Donalld Montalng alnd Sophialn ALndi, “STUDI MENDALLALM KONSEP KESELALMALTALN 

DALLALM LINGKUNGALN BALPTIS DI MALSAL KINI,” Eirene Jurnall Ilmialh Teologi 6, no. 1 (2021): 202. 
29 Hermaln Simalrmaltal alnd Tri Pralsetyal, “ALnallisis Nalraltive Criticism Kisalh Perumpalmalaln Oralng Kalyal 

Daln Lalzalrus Yalng Miskin Dallalm Lukals 16:19-31,” Jurnall Teologi, Sosiall Daln Budalyal 5, no. 1 (2022): 

32, https://doi.org/10.53827/lz.v5i1.55. 
30 Sherlly Wellal Malnuputty, Jealn ALnthoni, alnd Ricky Donalld Montalng, “Memalhalmi ALrti Kebebalsaln 

Menurut Gallaltial 5:1-15 Daln Implikalsinyal Balgi Oralng Kristen Malsal Kini,” Eirene Jurnall Ilmialh Teologi 

8, no. 1 (2023): 159. 
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dengaln palndalngaln PB setelalh kedaltalngaln Tuhaln Yesus Kristus, kalrenal dallalm PB aldal 

alnugeralh keselalmaltaln yalng diberi kepaldal malnusial sehinggal oralng yalng percalyal percalyal 

daln berimaln halnyal kepaldal Yesus Kristus malsuk ke palraldeisos altalu Firdalus, daln setelalh 

Yesus Kristus daltalng paldal kalli yalng kedual malkal merekal yalng percalyal alkaln malsuk ke 

surgal, dimalnal merekal bersalmal dengaln Tuhaln. Sedalngkaln oralng-oralng berdosal yalitu 

yalng tidalk percalyal altalu talalt kepaldal Yesus Kristus alkaln ke Gehennal (neralkal) altalu ALbusos 

(juralng malut). Palulus sendiri telalh menyalmpalikaln berital tentalng aldalnyal kehidupaln yalng 

balru setelalh kemaltialn kepaldal  jemalalt  di Tesallonikal (1 Tes.4:13-18). Berital ini menjaldi 

pengualtaln balru balgi merekal yalng percalyal daln berimaln kepaldal Yesus Kristus kalrenal 

meskipun seseoralng mengallalmi kemaltialn fisik, nalmun hall itu bukalnlalh alkhir dalri 

kehidupalnnyal. Oleh kalrenal itu, tidalklalh balik jikal merekal berlalrut dallalm kedukalaln kalrenal 

kehilalngaln oralng-oralng dikalsihi, melalinkaln merekal halruslalh bersukalcital kalrenal alkaln aldal 

kehidupaln yalng balru. Kehidupaln balru itu alkaln terjaldi salalt kedaltalngaln Kristus yalng kedual 

kalli dengaln berbalgali talndal untuk mengalngkalt oralng-oralng yalng percalyal daln berimaln 

kepaldal-Nyal (alyt.16-17).31 Kemaltialn yalng kekall tidalklalh menjaldi balgialn oralng berimaln, 

melalinkaln kehidupaln yalng kekall bersalmal dengaln ALllalh aldal milik oralng berimaln.32 

 

METODOLOGI PENELITIALN 

 

Metode Penelitialn 

Dallalm penulisaln ini, metode penelitialn yalng dipalkali aldallalh metode Kuallitaltif. 

Metode kuallitaltif iallalh metode yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal di lalpalngaln 

dengaln calral walwalncalral secalral lalngsung untuk memperoleh informalsi (daltal) yalng tepalt.33  

Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Lokalsi yalng dipilih sebalgali tempalt penelitialn beraldal di Jemalalt GKI Gallileal Km 8, 

Kompleks Kokodal Melalti Ralyal, Sorong Palpual Balralt. Penelitialn dilalksalnalkaln selalma l 

kurun walktu yalng telalh ditentukaln. 

Populalsi daln Salmpel 

Populalsi yalitu wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri subjek altalu objek yalng memiliki 

kuallitals daln kalralkteristik tertentu untuk dipelaljalri daln dialmbil kesimpulalnnyal.34 

Berdalsalrkaln judul penelitialn “Pemalhalmaln Jemalalt GKI Gallileal km 8 tentalng A Lrwalh 

Oralng Malti”, malkal populalsinyal aldallalh Jemalalt GKI Gallileal km 8, terdiri dalri 982 jiwa l 

daln 209 Kepallal Kelualrgal (KK).  

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi yalng dipergunalkaln sebalgali sumber daltal 

yalng sebenalrnyal altalu jumlalh kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut.35 

 
31 H. L Wilmington, Eskaltologi (Mallalng, Jalwal Timur: Yalyalsaln Penerbit Galndum Mals, 1997), 10. 
32 Jealn ALnthoni alnd Nalthallial Johalnal Malspalitellal, “Lalngit Daln Bumi Yalng Balru Kaljialn Eksegesis 

Walhyu 21: 1-8 Daln Implikalsinyal Kepaldal Jemalalt Malsal Kini,” EIRENE Jurnall Ilmialh Teologi 5, no. 2 

(2020): 154. 
33 Muhalmmald Ralmaldhaln, Metode Penelitialn, ed. oleh ALidil ALmin Efendy (Suralbalyal: Ciptal Medial 

Nusalntalral, 2021) 6. 
34 Sugiono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif Daln R&D (Balndung: ALlfalbetal, 2011), 80. 
35 Sugiono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif Daln R&D. 



Eirene Jurnal Ilmiah Teologi 

242 
 

Penentualn salmpel yalng alkaln digunalkaln iallalh purposive salmpling yalng bertujualn untuk 

memilih oralng-oralng yalng memalhalmi permalsallalhaln yalng alkaln dijaldikaln nalralsumber. 

Salmpel yalng dialmbil berjumlalh 50 oralng terdiri dalri 1 pendetal, 14 maljelis jemalalt, 10 

kalum balpalk, 13 kalum ibu, daln 12 kalum pemudal. 

Teknik Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode 

observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi.  

1. Observalsi dilalkukaln untuk mengalmalti secalral lalngsung paldal lokalsi penelitialn yalng 

meliputi objek yalng diteliti.  

2. Walwalncalral dilalksalnalkaln dengaln dialdalkaln talnyal jalwalb secalral lalngsung bersalma l 

subjek.  

3. Dokumentalsi dilalkukaln untuk digunalkaln sebalgali bukti daltal terkalit, yalng sumber 

informalsinyal berupal balhaln-balhaln tertulis altalu tercaltalt berupal buku, caltaltaln (dokumen). 

Teknik ALnallisal Daltal 

A Lnallisal daltal merupalkaln usalhal menelusuri daln menyusun secalral sistemaltis caltaltaln 

halsil observalsi, walwalncalral daln lalinnyal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti tentalng 

kalsus yalng diteliti daln menyaljikalnnyal sebalgali temualn kepaldal oralng lalin. Daltal dialnallisal 

dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif daln daltal yalng diperoleh alkaln diolalh secalral 

kuallitaltif, kemudialn dialnallisal daln dilalkukaln verifikalsi ulalng algalr daltal yalng digunalkaln 

benalr-benalr vallid. 

 

PEMBA LHALSA LN 

 

Halsil Penelitialn 

Penelitialn telalh dilalkukaln oleh penulis melallui walwalncalral dengaln 50 Responden 

berdalsalrkaln beberalpal pokok pertalnyalaln sesuali dengaln valrialbel topik penelitialn daln 

walwalncalral. Walwalncalral pertalmal dilalkukaln kepaldal ke-50 Responden terdiri dalri  1 

Pendetal, 14 Maljelis Jemalalt (5 Penaltual daln 9 Syalmals), 10 Kalum Balpalk, 13 Kalum Ibu 

daln 12 Kalum Pemudal. 

Pertalnyalaln pertalmal yalng diberikaln aldallalh, A Lpal yalng Balpalk, Ibu, Sdr/I palhalmi 

tentalng kemaltialn? Pertalnyalaln ini dijalwalb bervalrialsi, malkal Responden 7 oralng menjalwalb 

kemaltialn merupalkaln sebualh talkdir balgi malnusial yalg sudalh ditetalpkaln oleh Tuhaln.36 4 

oralng menjalwalb kemaltialn beralrti terputusnyal/ terpisalhnyal hubungaln dengaln malnusia l 

yalng malsih hidup.37 3 oralng menjalwalb kemaltialn merupalkaln peristiwal yalng membualt 

kelualrgal meralsal ditinggallkaln meralsal kehilalngaln, putus alsal, kecewal, hilalng halralpaln.38 5 

oralng menjalwalb kemaltialn aldallalh rencalnal daln kehendalk Tuhaln yalng paltut disyukuri 

kalrenal sudalh di altur oleh Tuhaln.39 4 oralng menjalwalb kemaltialn beralrti oralng sudalh 

 
36 E.S, N.S, K.W, AL.R, F.J, M.N, S.M. Walwalncalral 2-4 Oktober 2023 
37 D.N, E.S, D.B, E.W. Walwalncalral 3- 5 Oktober 2023 
38 R.W, S.W, B.N. Walwalncalral 5-6 Oktober 2023 
39 E.D, N.W, I.W, J.W, V.I. Walwalncalral 6-7 Oktober 2023 
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meninggall kemballi kepaldal Balpal disorgal/kemballi kepaldal Tuhaln A Lllalh.40 2 oralng 

menjalwalb kemaltialn merupalkaln sebualh keuntungaln, kalrenal malnusial telalh mengalkhiri 

segallal sesualtu dibumi.41 1 oralng menjalwalb kemaltialn daltalng seperti pencuri daln tidalk 

talhu kalpaln daltalngnyal.42 8 oralng menjalwalb kemaltialn merupalkaln sebualh palnggilaln dalri 

Balpal disorgal untuk oralng yalng sudalh tidalk bernyalwal, dimalnal Tuhaln telalh memberikaln 

baltals hidup balgi malnusial.43 4 oralng menjalwalb kemaltialn merupalkaln sebualh kealdalaln yalng 

palsti diallalmi semual oralng, dimalnal kemaltialn menjaldi kealdalaln terpisalhnyal jiwal dalri 

tubuh.44 5 oralng menjalwalb kemaltialn beralrti seseoralng yalng telalh mengalkhiri setialp 

pekerjalaln lallu dipalnggil oleh Tuhaln, sehinggal dial tidalk aldal lalgi didunial daln kemballi 

kepaldal Penciptalnyal lewalt kemaltialn.45 3 oralng menjalwalb kemaltialn terbalgi menjaldi dual 

malcalm yalitu kemaltialn jalsmalni daln rohalni. Kallalu kemaltialn jalsmalni itu beralrti tubuh yalng 

malti tetalpi jiwal daln roh mmperoleh jalminaln hidup kekall/balru. Sedalngkaln kallalu kemaltialn 

rohalni itu beralrti tubuh malti kemballi menjaldi debu talnalh daln jiwal sertal rohnyal alkaln 

malsuk kedallalm alpi neralkal.46 4 oralng menjalwalb kemaltialn merupalkaln terpisalhnyal roh dalri 

tubuh fisik malnusial. Secalral fisk, jikal nyalwal sudalh tidalk aldal lalgi beralrti malti.47 

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal Menurut Balpalk, Ibu, Sdr/I, dimalnalkalh malnusial 

beraldal setelalh meninggall? Pertalnyalaln ini jugal dijalwalb bervalrialsi, malkal Responden 5 

oralng menjalwalb salalt malnusial meninggall, alrwalhnyal beraldal di saltu tempalt, daln paldal salalt 

Tuhaln daltalng, merekal alkaln dialngkalt bersalmal-salmal dengaln oralng yalng hidup daln beraldal 

di tempalt yalng sudalh Tuhaln sedialkaln.48 3 oralng menjalwalb malnusial beraldal di allalm balkal, 

allalm yalng sudalh ditetalpkaln oleh Tuhaln  daln tidalk dalpalt betemu kemballi dengaln malnusial 

yalng malsih hidup.49 11 oralng menjalwalb setelalh meninggall malnusial alkaln lalngsung 

beraldal di surgal altalu neralkal, tergalntung paldal perbualtalnnyal semalsal hidup.50 5 oralng 

menjalwalb setelalh malnusial meninggall, jiwalnyal belum kemalnal-malnal daln malsih beraldal di 

dunial.51 2 oralng menjalwalb setelalh meninggall malnusial alkaln beraldal di tempalt yalng salngalt 

indalh seperti di surgal, yalng memalng sudalh Tuhaln sedialkaln.52 2 oralng menjalwalb setelalh 

malnusial meninggall dial alkaln kemballi kepalngkualn Balpal yalng Malhal Kualsal di surgal.53 4 

oralng menjalwalb setelalh malnusial meninggall, dial alkaln beraldal di dunial oralng malti (haldes 

altalu sheol) daln ditalmpung disalnal, salmpali kedaltalngaln Tuhaln Yesus yalng kedual kalli lallu 

dialdalkaln pengaldilaln/sidalng untuk menentukalnnyal malsuk surgal altalu neralkal.54 4 oralng 

 
40 N.T, W.G, H.W, AL.F. Walwalncalral 8-10 Oktober 2023 
41 I.T, F.U. Walwalncalral 9 Oktober 2023 
42 O.T. Walwalncalral 10 Oktober 2023  
43 Y.S, N.L, C.W, B.R, Y.K, E.F, I.J, D.W. Walwalncalral 10-12 Oktober 2023 
44 M.M, M.N, R.W, AL.L. Walwalncalral 12-13 Oktober 2023 
45 Y.W, E.P, E.S, D.Y, Y.T. Walwalncalral 13-15 Oktober 2023  
46 Y.S, E.T, D.M. Walwalncalral 15 Oktober 2023 
47 B.T, S.M, E.K, D.B. Walwalncalral 15-16 Oktober 2023   
48 E.S, N.S, AL.R, K.W, F.J. Walwalncalral 2-4 Oktober 2023 
49 M.N, S.M, D.N. Walwalncalral 3-4 Oktober 2023 
50 Halsil Walwalncalral 11 Oralng 6-15 Oktober 2023 
51 B.N, N.T, W.G, H.W, AL.F. Walwalncalral 7-10 Oktober 2023 
52 Y.S, N.L. Walwalncalral 10 Oktober 2023 
53 C.W, B.R. Walwalncalral 11-12 Oktober 2023 
54 Y.K, E.F, I.J, D.W. Walwalncalral 10-12 Oktober 2023 
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menjalwalb ketikal seseoralng meninggall, merekal alkaln beraldal disualtu tempalt yalng beraldal 

di dunial, daln malsih berputalr-putalr tetalpi berbedal rualng daln walktu (bedal allalm) dengaln 

malnusial yalng malsih hidup.55 6 oralng menjalwalb setelalh malnusial meninggall, merekal 

malsih beraldal di dunial selalmal 40 halri, sebelum merekal ke surgal altalu ke neralkal.56 5 oralng 

menjalwalb malnusial yalng meninggall alrwalhnyal malsih mengembalral di dunial salmpali walktu 

Tuhaln memalnggil dial kesurgal.57 3 oralng menjalwalb setelalh malnusial meninggall, aldal dual 

kemungkinaln dimalnal dial beraldal, yalitu di allalm malut altalu di allalm Firdalus. Di Firdalus 

ditempalti oleh oralng-oralng yalng sudalh percalyal Tuhaln, yalng mengalku balhwal Yesus 

Kristus aldallalh Tuhaln secalral pribaldi daln otomaltis dial alkaln bersalmal-salmal dengaln Tuhaln 

salalt itu jugal, salalt setelalh dial meninggall. Tetalpi kallalu oralng-oralng yalng tidalk percalyal 

sungguh kepaldal Tuhaln, dial alkaln malsuk di allalm malut.58 

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal Menurut Balpalk, Ibu, Sdr/I, malnusial terdiri dalri 

beralpal unsur/komponen? Dalri pertalnyalaln ini, Responden 7 oralng menjalwalb balhwal 

malnusial terdiri dalri 2 unsur/ komponen yalitu tubuh daln jiwal/roh.59 Sedalngkaln 43 oralng 

menjalwalb malnusial terdiri tubuh, jiwal, daln roh.60 

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal A Lpal yalng Balpalk, Ibu Sdr/I ketalhui daln palhalmi 

tentalng alrwalh oralng malti? Responden 6 oralng menjalwalb alrwalh oralng yalng sudalh malti 

terbalwal dallalm pemikiraln malnusial, itulalh yalng sebut sebalgali alrwalh, tetalpi paldal dalsalrnyal 

alrwalh itu tidalk aldal kalrenal sudalh kemballi kepaldal Tuhaln,/Salng Pemilik alrwalh/roh 

malnusial. 61 5 oralng menjalwalb alrwalh merupalkaln sosok yalng sekilals daltalng/lewalt seperti 

alngin kalrenal timbulnyal peralsalaln rindu dalri malnusial/kelualrgalnyal yalng malsih hidup. 

Sosoknyal bisal dilihalt nalmun tidalk bisal disentuh/dipegalngi kalrenal beraldal di allalm yalng 

berbedal.62 7 oralng menjalwalb alrwalh aldallalh roh yalng bergentalyalngaln di bumi, yalng 

jiwalnyal yalng tidalk tenalng disebalbkaln kalrenal kemaltialn yalng mendaldalk (misallnyal 

mengallalmi kecelalkalaln, meninggall palscal melalhirkaln, malti galntung diri, dll).63 4 oralng 

menjalwalb alrwalh aldallalh roh yalng sudalh kelualr daln meninggallkaln jiwal daln tubuhnyal 

yalng sudalh malti.64 10 oralng menjalwalb alrwalh aldallalh balyalngaln yalng tidalk terlihalt secalral 

kalsalt maltal daln dalpalt dilihalt daln ketalhui keberaldalalnnyal oleh oralng yalng dipercalyal 

memiliki inderal keenalm (lalhir palkali salrung).65 4 oralng menjalwalb alrwalh dallalm 

pemalhalmaln oralng percalyal itu tidalk aldal, nalmun jkal dilihalt dalri sudut palndalng palral 

leluhur/oralng tual turun-temurun, merekal percalyal balhwal alrwalh itu memalng aldal.66 6 oralng 

menjalwalb alrwalh alrwalh aldallalh jiwal/roh yalng mengembalral di dunial.67 4 oralng 

 
55 O.T, M.M, M.N, Y.T. Walwalncalral 10-13 Oktober 2023 
56 E.D, N.W, I.W, J.W, V.I, W.G. Walwalncalral 6-10 Oktober 2023 
57 E.P, E.S, D.Y, R.W, Y.S. Walwalncalral 14-15 Oktober 2023  
58 S.M, E.K, D.B. Walwalncalral 16 Oktober 2023   
59 F.J, B.N, AL.L, N.S, E.D, V.I, E.S. Walwalncalral 4-13 Oktober 2023 
60 Halsil Walwalncalral 43 Oralng 2-16 Oktober 2023 
61 E.S, N.S, K.W, AL.R, F.J, M.N. Walwalncalral 2-5 Oktober 2023 
62 D.N, E.S, D.B, S.M, E.W Walwalncalral 3-6 Oktober 2023  
63 R.W, S.W, B.N, E.D, N.W, I.W, J.W. Walwalncalral 5-8 Oktober 2023 
64 V.I, N.T, W.G, H.W. Walwalncalral 8-10 Oktober 2023 
65 Halsil Walwalncalral 10 oralng 9-15 Oktober 2023 
66 Y.T, E.K, D.B, E.P. Walwalncalral 14-15 Oktober 2023 
67 N.T, W.G, H.W, AL.F, C.W, B.R. Walwalncalral 8-14 Oktober 2023 
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menalmbalhkaln aldal daln tidalk aldalnyal kehaldiraln alrwalh, tergalntung kepaldal palnggilaln dalri 

Tuhaln. ALpalbilal  Tuhaln telalh memalnggilnyal malkal dial tidalk alkaln beraldal didunial. Nalmun 

alpalbilal Tuhaln belum memalnggilnyal, malkal sudalh palsti dial alkaln tetalp beraldal daln 

mengembalral didunial. 68 3 oralng menjalwalb alrwalh merupalkaln roh yalng melalyalng-lalyalng 

didunial. Mungkin tubuhnyal sudalh malti tetalpi alrwalhnyal malsih aldal.69 6 oralng menjalwalb 

alrwalh itu aldallalh jelmalaln dalri roh-roh jalhalt/iblis yalng menyerupali oralng yalng sudalh malti 

algalr malnusial yalng malsih hidup percalyal kepaldal alrwalh itu. Tetalpi yalng sebenalrnyal alrwalh 

dalri oralng malti itu tidalk aldal. Yalng aldal halnyallalh tipualn iblis, yalng menalrik malnusial untuk 

percalyal kalrenal iblis talhu jikal malnusial memiliki ralsal ingin talhu alpalkalh malnusial yalng 

sudalh malti bisal berkomunikalsi dengaln malnusial yalng malsih hidup altalu tidalk.70 

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal Menurut Balpalk, Ibu, Sdr/I unsur/komponen 

malnalkalh yalng disebut sebalgali alrwalh oralng malti? Jalwalbaln dalri responden 1 oralng 

menjalwalb tubuh, jiwal daln roh, ketigalnyal menjaldi saltu daln disebut sebalgali alrwalh.71 7 

oralng menjalwalb tubuh yalng disebut sebalgali alrwalh oralng malti.72 7 oralng menjalwalb 

balhwal jiwal/roh yalng disebut sebalgali alrwalh oralng malti.73 13 oralng menjalwalb jiwal yalng 

disebut sebalgali alrwalh oralng malti.74 16 oralng menjalwalb roh yalng disebut sebalgali alrwalh 

oralng malti.75 6 oralng menjalwalb balhwal tidalk aldal unsur/komponen yalng disebut sebalgali 

alrwalh oralng malti kalrenal alrwalh itu aldallalh roh jalhalt yalng beralsall dalri iblis.76  

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal ALpalkalh Balpalk, Ibu, Sdr/I percalyal alkaln aldalnyal 

kehaldiraln daln keberaldalaln alrwalh oralng malti disekitalr Balpalk, Ibu, sdr/I? A Llalsalnnyal? 

Pertalnyalaln ini dijalwalb bervalrialsi, malkal responden 16 oralng menjalwalb balhwal merekal 

percalyal alrwalh oralng malti itu aldal.77 A Llalsalnnyal kalrenal aldal yalng melihalt alrwalh oralng malti 

itu secalral lalngsung. ALdal yalng percalyal kalrenal sering didaltalngi lewalt mimpi daln 

memberikaln berbalgali petunjuk mengenali kelualrgal merekal nalntinyal. A Ldal yalng percalyal 

kalrenal ditolong/dilindungi dalri oralng ingin berbualt jalhalt. A Ldal yalng percalyal kalrenal 

diceritalkaln altalupun mendengalr dalri oralng yalng punyal inderal keenalm (lalhir palkali 

salrung). A Ldal jugal yalng percalyal kalrenal sempalt digalnggu oleh alrwalh. ALdal jugal yalng 

percalyal kalrenal itu merupalkaln kepercalyalaln turun-temurun. 13 oralng menjalwalb balhwal 

merekal tidalk percalyal alkaln aldalnyal kehaldiraln alrwalh disekitalr merekal.78 A Llalsalnnyal kalrena l 

merekal mengalnggalp itu halnyal kepercalyalaln dulu-dulu sebelum aldalnyal algalmal di dunial. 

Nalmun setelalh aldalnyal algalmal, malkal malnusial tidalk perlu percalyal kehaldiraln alrwalh oralng 

malti. A Llalsaln berikutnyal kalrenal alrwalh itu aldallalh roh jalhalt daln bukaln alrwalh oralng malti 

yalng tidalk perlu dipercalyali oleh malnusial, kalrenal ketikal malnusial sudalh hidup didallalm 

 
68 E.S, N.S, AL.R, K.W, AL.L. Walwalncalral 14-15 Oktober 2023 
69 Y.S, AL.L, M.M. Walwalncalral 12-15 Oktober 2023 
70 N.T, W.G, B.T, S.M, E.K, D.B. Walwalncalral 10-16 Oktober 2023 
71 N.S. Walwalncalral 3 Oktober 2023 
72 M.N, AL.F, E.T,  O.T, Y.W, V.I, H.W. Walwalncalral 4-10 Oktober 2023 
73 F.J, B.N, AL.L, N.S, E.D, V.I, E.S. Walwalncalral 4-13 Oktober 2023 
74 Halsil Walwalncalral 13 Oralng 2-15 Oktober 2023 
75 Halsil Walwalncalral 16 Oralng 4-15 Oktober 2023 
76 N.T, W.G, B.T, S.M, E.K, D.B. Walwalncalral 10-16 Oktober 2023 
77 Halsil Walwalncalwal 12 oralng 2-13 Oktober 2023 
78 Halsil Walwalncalral 13 Oralng 4-16 Oktober 2023 
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Tuhaln, palstilalh dial alkaln diselalmaltkaln daln bersalmal-salmal dengaln Tuhaln di Firdalus. 

A Llalsaln berikutnyal kalrenal merekal tidalk melihalt alrwalh disekitalr merekal jaldi merekal tidalk 

perlu percalyal alkaln hall itu. A Ldal jugal yalng tidalk percalyal kalrenal memalng halnyal tidalk 

percalyal saljal alkaln hall itu. Sedalngkaln 21 oralng menjalwalb balhwal merekal malsih ralgu 

alpalkalh merekal halrus percalyal altalu tidalk.79 A Llalsalnnyal kalrenal sebalgialn besalr dalri mereka l 

memilki pegallalmaln bertemu dengaln kelualrgal altalu oralng yalng sudalh meninggall, 

misallnyal didallalm mimpi, haldir dallalm bentuk balu palrfum altalupun balu minyalk khals oralng 

meninggall itu palkali, haldir dallalm bentuk kupu-kupu hitalm yalng malsuk dallalm rumalh daln 

yalng memberi talndal balhwal sesualtu yalng buruk mungkin alkaln terjaldi. A Ldal jugal yalng 

malsih ralgu kalrenal merekal melihalt penalmpalkaln dalri alnggotal kelualrgal merekal yalng sudalh 

meninggall tibal-tibal muncul dihaldalpaln merekal dallalm wujud alrwalh.  ALdal yalng malsih ralgu 

kalrenal merekal sendiri melihalt aldal oralng altalu kelualrgal merekal aldal yalng bisal memalnggil 

alrwalh paldal rituall menyedialkaln saljialn daln alrwalh itu daltalng memberikaln talndal berupa l 

siulaln.  

Selalin itu pertalnyalaln selalnjutnyal Balgalimalnal kepercalyalaln/penyembalhaln paldal suku 

dalri Balpalk, Ibu, Sdr/I terhaldalp alrwalh oralng malti (palral leluhur)? Dalri pertalnyalaln tersebut 

malkal responden 19 oralng menjalwalb balhwal mungkin aldal rituall untuk alrwalh oralng malti 

nalmun merekal tidalk talhu kalrenal merekal sudalh lalhir daln besalr di kotal daln tidalk 

mengetalhui rituall yalng dilalkukaln di suku alsall merekal.80 17 oralng menjalwalb kallalu suku 

merekal aldal yalng melalkukaln rituall kepaldal alrwalh oralng malti. Rituall yalng dimalksud yalitu 

bilal aldal oralng altalu kelualrgal yalng meninggall, malkal paldal halri ke 3 altalupun halri ke 40 

setelalh meninggall, alkaln dilalkukaln rituall menyedialkaln saljialn, yalng disedialkaln 

rualngaln/kalmalr untuk dimalsuki oleh alrwalh tersebut. Dallalm rualngaln itu telalh disedialkaln 

malkalnaln daln minumaln kesukalaln dalri alrwalh oralng malti, pinalng daln sirih, lallu lalntalinya l 

ditalburi bedalk altalu tepung. Lallu oralng yalng dipercalyali untuk memalnggil alrwalh, alkaln 

memalnggil alrwalh itu daltalng. ALrwalh itu alkaln memberi talndal balhwal dial haldir berupa l 

siulaln. Daln jikal sudalh bunyi siulaln, malkal alrwalh itu telalh malsuk ke dallalm kalmalr/rualngaln 

yalng sudalh disedialkaln untuk malkaln daln minum. Salalt alkaln kelualr, alrwalh itu jugal alkaln 

memberi talndal yalng salmal berupal siulaln untuk pergi. Lallu rualngaln itu alkaln diperiksal 

beberalpal salalt setelalh alrwalh itu pergi, altalu keesokkaln halrinyal. Ketikal diperiksal alkaln aldal 

berbalgali talndal yalng diberikaln oleh alrwalh itu yalng seperti ukuraln alir dallalm gelals yalng 

berkuralng, aldal palsir di sekitalr malkalnaln altalu tempalt tidur, setialp malkalnaln yalng 

disedialkaln berkuralng, aldal jejalk kalki/talndal-talndal di lalntali yalng ditalburi bedalk/tepung 

taldi, menjaldi talndal balhwal alrwalh itu memalng daltalng.81 11 oralng menjalwalb balhwal di 

setialp suku merekal aldal berdoal di gunung-gunung untuk memintal perlindungaln. Bialsalnyal 

dilalkukaln untuk berbalgali allalsaln, sallalhsaltunyal untuk alnalk negeri yalng alkaln pergi 

meralntalu. Merekal percalyal kallalu alrwalh palral leluhur dalpalt melindungi merekal dalri balhalyal 

altalupun oralng yalng ingin berbualt jalhalt.82 3 oralng menjalwalb bukaln di suku melalinkaln 

 
79 Halsil Walwalncalral 21 Oralng 3-15 Oktober 2023 
80 Halsil Walwalncalral 19 Oralng 4-16 Oktober 2023 
81 Halsil Walwalncalral 17 oralng 2-15 Oktober 2023 
82 Halsil Walwalncalral 11 Oralng 5-12 Oktober 2023 
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dikelualrgal merekal yalng aldal dikalmpung, aldal yalng pergi ke kubur kelualrgal merekal daln 

membersihkaln kubur itu. Setelalh itu merekal menyiralm kubur itu dengaln alir lallu berdoal 

memintal petunjuk daln memintal perlindungaln kepaldal kelualrgal merekal yalng meninggall 

untuk melindungi merekal dalri oralng yalng ingin berbualt jalhalt.83 

Selalin pertalnyalaln dialtals, untuk Maljelis Jemalalt aldal pertalnyalaln talmbalhaln. Kalrenal itu 

jumlalh Maljelis Jemalalt yalng menjaldi responden aldallalh sebalnyalk 15 oralng terdiri dalri 1 

Pendetal, 5 Penaltual daln 9 Syalmals. Untuk itu, halsil walwalncalral di balwalh ini aldallalh 

pertalnyalaln daln jalwalbaln yalng diberikaln oleh Maljelis Jemalalt. 

Pertalnyalaln yalng diberikaln aldallalh Sebalgali Halmbal Tuhaln, alpal pendalpalt Balpalk, Ibu 

mengenali aldalnyal kepercalyalaln terhaldalp alrwalh oralng malti? Responden 7 oralng maljelis 

jemalalt menjalwalb sehalrusnyal tidalk perlu aldal kepercalyalaln terhaldalp alrwalh oralng malti, 

kalrenal kital halrus percalyal halnyal kepaldal Tuhaln Yesus saljal.84 2 oralng maljelis jemalalt 

menjalwalb paldal dalsalrnyal kital aldallalh ciptalaln Tuhaln. Malkal dalri itu ketikal kital percalyal 

kepaldal ciptalaln yalng salmal dengaln kital, itu aldallalh hall yalng sallalh, kalrenal alrwalh tidalk 

mempunyali kualsal alpalpun melebihi Tuhaln.85 2 oralng maljelis jemalalt menjalwalb jikal 

malnusial sudalh malti malkal roh altalu alrwalhnyal tidalk mungkin kemballi. Tetalpi mungkin 

saljal jiwal merekal malsih beraldal daln mengembalral didunial. Kalrenal didunial aldal dual allalm 

yalitu allalm malnusial hidup daln allalm malnusial malti, malkal yalng bisal malnusial yalng sudalh 

malti mungkin halnyal bisal dilihalt oleh oralng-oralng tertentu saljal/yalng memiliki inderal ke 

enalm. Jaldi hall itu tidalk perlu dipermalsallalhkaln.86 4 oralng maljelis jemalalt menjalwalb balhwal 

kital halrus mengedukalsikaln kepaldal jemalalt, memberikaln pengaljalraln balhwal sebenalrnyal 

itu halnyallalh tipualn iblis untuk melalkukaln altalu memperdalyal kital untuk melalkukaln hall-

hall yalng tidalk sehalrusnyal kital lalkukaln.87 

Pertalnyalaln selalnjutnyal ALpal calral gerejal dallalm menyikalpi aldalnyal kepercalyalaln 

terhaldalp alrwalh oralng malti? Jalwalbaln dalri responden 12 oralng maljelis jemalalt menjalwalb 

calralnyal aldallalh dengaln memberikaln pemalhalmaln yalng balik daln benalr tentalng kemaltialn, 

melallui/kepaldal kelualrgal, keralbalt, balhkaln tetalnggal-tetalnggal lalinnyal, daln jugal paldal 

ibaldalh pemalkalmaln/perkalbungaln, ibaldalh pengualtaln, balhwal oralng yalng sudalh malti palsti 

telalh ditempaltkaln bersalmal Tuhaln, daln paldal tempalt yalng sudalh Tuhaln kehendalki, algalr 

supalyal kital tidalk perlu lalgi percalyal kepaldal alrwalh oralng malti supalyal hidup kital bisal kital 

fokuskaln kepaldal Tuhaln.88 3 oralng maljelis jemalalt menjalwalb calralnyal aldallalh dengaln 

memberi pengualtaln daln menghibur kelualrgal yalng ditinggallkaln algalr tetalp 

berpenghalralpaln kepaldal Tuhaln.89 

Deskripsi Daltal Jemalalt GKI Gallileal Km 8 

Sejalralh GKI Gallileal Km 8 

 
83 E.D, H.W, AL.F. Walwalncalral 6&8 Oktober 2023 
84 R.W, Y.W, E.T, E.T, Y.S, B.D, B.T. Walwalncalral 10-15 Oktober 2023 
85 AL.L, M.N. Walwalncalral 6 & 12 Oktober 2023 
86 E.S, E.P. Walwalncalral 13 & 14 Oktober 2023 
87 S.M, F.B, D.Y, Y.T. Walwalncalral 14-16 Oktober 2023 
88 Halsil Walwalncalral 12 Oralng 10-16 Oktober 2023 
89 E.P, F.B, Y.T. Walwalncalral 14-16 Oktober 2023 
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Sejalralh tentalng berdirinyal Jemalalt GKI Gallileal KM. 8 Sorong beralwall mulal dalri 

pindalhaln alnggotal Jemalalt GKI Malralnalthal yalng berdomisili di kilometer 7 palntali paldal 

talhun 1992-1994 yalng berpindalh daln menempalti talnalh kalplin milik balpalk A Lri Susalnto 

di kilometer 8 salmpali dengaln kilometer 9,5. Merekal merupalkaln Jemalalt Induk dalri GKI 

Malralnalthal dallalm pelalyalnaln di Jemalalt Binalaln Ralyon KM. 9,5 (yalng sekalralng bernalmal 

Jemalalt GKI Betalnial) paldal talhun 1994. 

Paldal talhun 1995 dialdalkaln pemilihaln maljelis jemalalt di lingkungaln pelalyalnaln Binalaln 

Ralyon KM. 9,5 sebalgali maljelis yalng melalyalni walrgal jemalalt pindalhaln dalri kilometer 7 

palntali Remu Sorong. Walrgal jemalalt pindalhaln dalri kilometer 7 palntali ini dimalsukkaln daln 

bergalbung dengaln jemalalt Kallvalri yalng disebut Kallvalri 2 dengaln Koordinaltor Ralyon, 

balpalk Bob Tehupeiory.  

Paldal talhun 1998 dilalksalnalkaln Pengalngkaltaln Maljelis alntalr walktu di jemalalt Binalaln 

Ralyon KM 9,5. Dallalm pelalyalnaln di Ralyon Kallvalri 2 altalu Ralyon Gallileal, dibalntu oleh 

Vicalris Nn. Eval ALyall salmpali talhun 2000.  

Paldal talhun 2001 dibalngun sebualh Pos Pelalyalnaln menggalntikaln Pos Pelalyalnaln yalng 

lalmal dengaln ukuraln 7 x 6 meter sebalgali tempalt Ibaldalh Minggu Palgi dibalngun di altals 

talnalh milik balpalk ALri Susalnto, dengaln malteriall balngunaln yalng sederhalnal.  

Kemudialn dibentuk Palnitial Pembalngunaln Gedung Gerejal Balru. Tepaltnyal paldal 

talnggall 5 Februalri 2004 yalng merupalkaln peralyalaln Halri Ralyal Gerejalwi Injil Malsuk di 

Talnalh Palpual, untuk pertalmal kallinyal diletalkkaln baltu pertalmal pembalngunaln Gedung 

Gerejal Balru yalng sekalralng di beri nalmal “GALLILEA L” oleh balpalk Pendetal Solemaln 

Kombaldo. Wallalupun Gedung Gerejal balru Ralyon Gallileal altalu Kallvalri 2 sudalh selesali 

dibalngun, nalmun talnggung jalwalb pelalyalnaln malsih tetalp beraldal di Jemalalt Induk yalitu 

GKI Betalnial kilometer 9,5. Jemalalt Induk Betalnial KM. 9,5 yalng sebelumnyal malsih 

berstaltus Jemalalt Binalaln Ralyon KM. 9,5 oleh Jemalalt Induk GKI Malralnalthal. Paldal talnggall 

2 Desember 2000 secalral resmi ditalhbiskaln menjaldi Jemalalt Malndiri oleh Ketual Klalsis 

GKI Sorong paldal walktu itu A Llmalrhum Pendetal Drs. Fralns Malmbralsalr, sekalligus 

meneguhkaln Struktur Pelalksalnalaln Halrialn Maljelis Jemalalt (PHMJ). Talhun 2010, PHMJ 

GKI Betalnial KM. 9,5 berinisialtif untuk membalngun rumalh pelalyaln (palstori) di Ralyon 

Gallileal. Sesuali Halsil Keputusaln Sidalng Jemalalt, dibalngunlalh sebualh palstori yalng 

sekalralng beraldal dibelalkalng Gerejal GKI Gallileal, daln sudalh ditempalti oleh Pelalyaln 

Firmaln sejalk talhun 2011. 

Berdalsalrkaln ketetalpaln Sidalng Klalsis ke sebelals talhun 2012 di Jemalalt GKI 

Malralnalthal Remu daln dallalm ralpalt pleno Baldaln Pekerjal Klalsis GKI Sorong, paldal talnggall 

20 Juni 2012 telalh diputuskaln balhwal beberalpal Balkall jemalalt daln Pos Pelalyalnaln di 

wilalyalh Pelalyalnaln Klalsis GKI Sorong ditetalpkaln daln ditalhbiskaln altalu diresmikaln 

sebalgali Jemalalt Malndiri yalng sekalralng ini diberi nalmal Jemalalt GKI Gallileal Kilometer 8, 

Sorong. Setelalh ditetalpkaln Pos Pelalyalnaln Gallileal sebalgali Jemalalt Malndiri, malkal oleh 

PHMJ GKI Betalnial KM. 9,5 bersalmal maljelis jemalalt yalng melalyalni di Pos Pelalyalnaln 

Gallileal daln yalng berdomisili di lingkungaln Pos Pelalyalnaln Gallileal, melalksalnalkaln ralpalt 

dallalm ralngkal menindalk-lalnjuti Halsil Keputusaln daln Ketetalpaln Sidalng ke sebelals Klalsis 

GKI Sorong tentalng kemalndirialn Pos Pelalyalnaln Gallileal. Dallalm ralpalt tersebut dialdalkaln 
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Rekstrukturisalsi Kepengurusaln Maljelis di Pos Pelalyalnaln Gallileal untuk mempersialpkaln 

Pentalhbisaln daln Peresmialn Pos Pelalyalnaln Gallileal menjaldi Jemalalt Malndiri, dengaln 

pengurus inti tersusun sebalgali berikut: 

Ketual  : (belum terisi) 

Walkil ketual : Penaltual Musal Malraltalr 

Sekertalris  : Penaltual Petrus Korisalno 

Walkil Sekertalris : Penaltual Elisalbeth Ralmalndey (ALlmalrhumalh) 

Bendalhalral  : Syalmals Yalkominal Imbir/Yeuwun. 

Halri Minggu 21 Oktober 2012, seusali ibaldalh palgi pukul 09.00 WIT, dilalkukaln 

Pentalhbisaln daln Peresmialn Jemalalt GKI Gallileal yalng dipimpin oleh balpalk Penaltual 

Nimrod Sesal yalng paldal walktu itu menjalbalt sebalgali walkil ketual Klalsis GKI Sorong 

periode 2012-2016 yalng ditalndali dengaln Penalndaltalngalnaln Pralsalsti Jemalalt GKI Gallileal.  

Daltal Jemalalt GKI Gallilea l Km 8 

 Jemalalt GKI Gallileal Km 8 merupalkaln sallalhsaltu Jemalalt yalng beraldal paldal rualng 

lingkup Klalsis GKI Sorong, yalng balru dimekalrkaln dalri Jemalalt GKI Betalnial daln didirikaln 

paldal talnggall 21 Oktober 2012. Malyoritals Jemalalt yalng beraldal paldal rualng lingkup Jemalalt 

GKI Gallileal aldallalh malsyalralkalt alsall Kalbupalten Sorong Selaltaln (Imekko) khususnyal suku 

Kokodal daln minoritals Jemalaltnyal beralsall dalri A Lmbon, Timor, Inalnwaltaln, Raljal almpalt, 

daln lalin-lalin. Jemalt GKI Gallileal memiliki 209 KK yalng terdiri dalri 982 Jiwal. Dallalm 

menjallalnkaln pelalyalnaln di dijemalalt ini, terdalpalt 1 Pendetal jemalalt, 28 Maljelis jemalalt, 1 

kostor, Baldaln pelalyaln malsing-malsing Intral PKB, PW, PALM, PA LR daln memiliki 4 Ralyon. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil daltal penelitialn, malkal kesimpulaln yalng dialmbil aldallalh sebalgali 

berikut: ditemui balhwal jemalalt GKI Gallileal Km 8 ternyaltal memiliki pemalhalmaln yalng 

beralgalm tentalng alrwalh oralng malti.  

1. Jemalalt percalyal alkaln aldalnyal keberaldalaln alrwalh oralng malti disekitalr merekal. Merekal 

memalhalmi balhwal alrwalh bisal diralsalkaln kehaldiralnnyal oleh merekal seperti mencium 

balu walngi-walngialn, bisal dilihalt keberaldalalnnyal oleh oralng-oralng tertentu yalng 

dipercalyal memiliki inderal keenalm (lalhir palkali salrung) daln aldal beberalpal alnggotal 

jemalalt yalng bisal melihalt alrwalh itu secalral lalngsung, nalmun tidalk dalpalt disentuh 

kalrenal sudalh berbedal allalm/berbedal dimensi. A Ldal jugal yalng mengaltalkaln balhwal 

alrwalh dalri oralng yalng dialnggalp mengallalmi kemaltialn secalral mendaldalk, misallnya l 

malti kalrenal bunuh diri, kecelalkalaln altalu dibunuh oralng, aldallalh alrwalh yalng tidalk 

tenalng kalrenal belum dipalnggil oleh Tuhaln daln alkaln mengembalral di bumi salmpali 

walktu Tuhaln memalnggilnyal kemballi. Ditemukaln pulal balhwal aldal jemalalt yalng paldal 

suku tertentu, memiliki traldisi melalkukaln rituall dengaln menyedialkaln saljialn 

dirualngaln/kalmalr yalng dikhususkaln untuk alrwalh dalri alnggotal kelualrgal merekal yalng 

balru meninggall. Merekal mengalnggalp rituall tersebut dilalkukaln algalr alrwalh itu 

kemballi kepaldal Tuhaln dengaln tenalng. A Ldal pulal yalng memintal perlindungaln dalri 
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alrwalh oralng malti (roh-roh nenek moyalng). Meskipun sudalh jalralng terlihalt dallalm 

lingkungaln jemalalt, tetalpi hall-hall tersebut malsih dilalkukaln oleh beberalpal alnggotal 

jemalalt dikalrenalkaln traldisi suku yalng cukup melekalt paldal merekal yalng sudalh di 

turunkaln oleh nenek moyalng merekal melallui algalmal suku sebelum haldirnyal berbalgali 

aljalraln algalmal. Nalmun, merekal tetalp percalyal kepaldal Tuhaln.  

2. Jemalalt malsih ralgu untuk percalyal altalu tidalk percalyal alkaln aldalnyal keberaldalaln alrwalh 

oralng malti disekitalr merekal. Hall ini dikalrenalkaln merekal memiliki pengallalmaln 

ketikal bertemu dengaln alrwalh tersebut. Misallnyal, terciumnyal balu palrfum disekitalr 

merekal yalng pernalh dipalkali oleh alnggotal kelualrgal merekal yalng sudalh meninggall, 

aldal pulal yalng melihalt lalngsung penalmpalkaln alnggotal kelualrgal merekal yalng sudalh 

meninggall muncul secalral tibal-tibal dihaldalpaln merekal. ALdal jugal yalng malsih ralgu 

kalrenal merekal melihalt sendiri ketikal sallalh saltu alnggotal kelualrgal/oralng tual yalng 

dipercalyalkaln untuk memalnggil alrwalh paldal rituall menyedialkaln saljialn, daln alrwalh itu 

memalng daltalng daln memberikaln talndal berupal siulaln. ALwallnyal merekal tidalk 

mempercalyali alkaln aldalnyal keberaldalaln alrwalh oralng malti disekitalr merekal kalrenal 

merekal meyalkini jikal oralng yalng sudalh meninggall palsti alkaln kemballi kepaldal Tuhaln. 

Nalmun kalrenal pengallalmaln yalng merekal allalmi membualt merekal menjaldi ralgu 

dengaln alpal yalng sudalh merekal yalkini. 

3. Jemalalt tidalk percalyal alkaln aldalnyal keberaldalaln alrwalh oralng malti disekitalr merekal. 

Merekal memalhalmi balhwal kepercalyalaln itu halnyal kepercalyalaln dulu-dulu altalu 

kepercalyalaln algalmal suku sebelum aldalnyal algalmal di dunial. ALlalsaln berikutnyal kalrenal 

merekal mengalnggalp alrwalh itu aldallalh roh jalhalt daln bukaln alrwalh dalri oralng malti, 

malkal sebalgali oralng yalng percalyal kepaldal Tuhaln, jemalalt tidalk perlu percalyal 

kehaldiraln alrwalh oralng malti, kalrenal ketikal malnusial sudalh hidup didallalm Tuhaln, 

palstilalh dial alkaln diselalmaltkaln daln bersalmal-salmal dengaln Tuhaln di Firdalus. 

Dallalm palndalngaln teologis Imaln Kristen, kemaltialn telalh menjaldi pemisalh alntalral kital 

dengaln dunial (ALyub 7:9-10). Lewalt kemaltialn, kital alkaln menuju tempalt yalng telalh Tuhaln 

sedialkaln, yalkni tempalt yalng kekall yalng bukaln dibualt oleh talngaln malnusial (2 Korintus 

5:1). Kisalh tentalng oralng kalyal daln Lalzalrus yalng miskin (Lukals 16:19-31) memberikaln 

sebualh penyaltalaln penting balhwal oralng yalng sudalh malti tidalk diijinkaln untuk kemballi 

lalgi ke dunial oralng hidup daln tidalk bisal lalgi berkomunikalsi dengaln malnusial yalng malsih 

hidup. Salngaltlalh penting balgi malnusial untuk tidalk perlu lalgi percalyal altalupun memiliki 

keralgualn alkaln aldalnyal kehaldiraln alrwalh oralng malti, kalrenal jikal demikialn malkal malnusial 

alkaln jaltuh lalgi ke dallalm dosal daln hilalng perhalralpaln kepaldal Tuhaln. Kunci utalmalnyal 

aldallalh malnusial halrus berimaln halnyal kepaldal Yesus Kristus supalyal ketikal dial meninggall, 

dial memperoleh kehidupaln kekall. 

Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng aldal, balhwal meskipun aldal yalng tidalk percalyal 

terhaldalp alrwalh oralng malti, nalmun sebalgialn besalr dalri daltal yalng didalpalt, balnyalk alnggota l 

jemalalt yalng memiliki keralgualn alntalral percalyal altalu tidalk mengenali aldalnyal keberaldalaln 

alrwalh oralng malti, daln aldal pulal yalng malsih percalyal jugal terhaldalp alrwalh oralng malti. Oleh 

kalrenal itu, Gerejal perlu memberikaln pembinalaln daln pemalhalmaln yalng balik daln benalr 
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kepaldal jemalalt algalr tidalk perlu lalgi percalyal alkaln aldalnyal alrwalh oralng malti, melalinkaln 

tetalp menalruh penghalralpaln halnyal kepaldal Tuhaln. 
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